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ABSTRAK

Salsabillah Alifah Wahyudi. 2023. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pembiayaan UMKM BPRS,
Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan Kemiskinan Terhadap
Tingkat Disparitas Pendapatan di Indonesia”

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E., M.Pd., P.Hd

Kata Kunci : Pembiayaan UMKM BPRS, Pertumbuhan Ekonomi, TPAK, Kemiskinan,

Disparitas

Disparitas pendapatan merupakan kesenjangan pendapatan yang terjadi pada
masyarakat antara kalangan rendah dan kalangan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembiayaan UMKM BPRS, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja, dan kemiskinan terhadap Disparitas Pendapatan di Indonesia
secara bersamaan. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk kebaruan periode Penelitian yakni
tahun 2017-2022. Penelitian ini juga dilaksanakan guna menyadari apakah setelah terjadinya
beberapa fenomena wabah Covid-19 yang terjadi akan memberi dampak bagi disparitas
pendpatan atau tidak.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan explanatory.
Populasi yang digunakan sebanyak 34 Provinsi di Indonesia. Kemudian sampel yang
digunakan sebanyak 20 provinsi di Indonesia yang memiliki data pembiayaan UMKM BPRS
Tahun 2017-2022. Sampel ini diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data yang
digunakan adalah data sekunder dan metode pengumpulan data dilakukan dengan mengakses
laporan statistik perbankan syariah, dan laporan pendataan di situs resmi OJK dan BPS.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan Eviews 10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Pembiayaan UMKM
BPRS, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap disparitas
pendapatan. Sedangkan, variabel TPAK tidak berpengaruh signifikan terhadap disparitas
pendapatan.
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ABSTRACT

Salsabillah Alifah Wahyudi. 2023. THESIS. Title: "The Influence of BPRS MSME
Financing, Economic Growth, Labor Force Participation Rate, and Poverty
on Income Disparity in Indonesia"

Advisor : Eko Suprayitno, S.E., M.Pd., P.Hd

Keywords: BPRS MSME Financing, Economic Growth, TPAK, Poverty, Disparity

Income disparity is the peak of income that occurs in society between the low class
and the high class. This study aims to determine the effect of SRB MSME financing,
Economic Growth, Labor Force Participation Rate, and poverty on Income
Disparities in Indonesia simultaneously. In addition, this study aims to novel the
research period, namely 2017-2022. This research was also conducted to realize
whether after the occurrence of the several phenomena of the Covid-19 outbreak
that occurred would have an impact on income disparities or not.

This research is a type of quantitative research with an explanatory approach. The
population used is 34 provinces in Indonesia. Then the sample used was 20
provinces in Indonesia which had data on BPRS UMKM financing for 2017-2022.
This sample was taken using a purposive sampling technique. The data used is
secondary data and data collection methods are carried out by accessing Islamic
banking statistical reports, and data collection reports on the official websites of
OJK and BPS. The data analysis method used is panel data regression with Eviews
10.

The results showed that partially the SRB MSME financing, economic growth, and
poverty variables had a significant effect on income disparity. While the TPAK
variable has no significant effect on income disparity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketimpangan pendapatan terjadi salah satunya karena kurangnya pasokan modal bagi usaha
masyarakat. Menurut Kementrian Perdagangan Nasional, modal yang kecil menjadikan usaha di
Indonesia kurang mampu mengembangkan usahanya sehingga modal kerja diperlukan untuk
meningkatkan penjualan sehingga perusahaan dapat membiayai aktiva lancar. Banyak jenis
pembiayaan yang ada pada BPRS salah satunya pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Pembiayaan UMKM, memperoleh posisi esensial juga memberikan bantuan yang besar
bagi para pengusaha UMKM (Kara, 2013). Pembiayaan UMKM menjadi pokok dari pertumbuhan
ekonomi karena dengan pendapatan UMKM dapat membantu recovery perekonomian (OECD,
2004). Adapun data pembiayaan UMKM BPRS dan Indeks gini diuraikan dalam gambar 1.1
berikut:

Gambar 1.1

Grafik Pembiayaan UMKM BPRS & Indeks Gini Desember 2021

==@==Data Ketimpangan pengeluaran  ==@==|G

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah (2023)
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Pada Gambar 1.1 nampak ketika pembiayaan UMKM BPRS naik maka pendapatan atau
indeks gini juga mengalami kenaikan. Pembiayaan UMKM BPRS menjadi jembatan terkait
prinsip redistribusi pendapatan atau kekayaan. Redistribusi pendapatan merupakan suatu
pendistribusian ulang pendapatan masyarakat yang memiliki pendapatan lebih kepada masyarakat
yang kekurangan pendapatan (Ayyubi, 2021). Pendistribusian ini dapat dilakukan dengan
penghimpunan dana bagi masyarakat yang mempunyai surplus dana kemudian di distribusikan
dengan adanya pembiayaan.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berperan penting dalam mengontribusikan
dukungan pendanaan untuk kebutuhan sumber dana kerja dan investasi. Hal ini dapat berkontribusi
positif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Nugroho, 2018). Pertumbuhan
ekonomi pada wilayah Indonesia mengalami variasi yang tidak berfluktuatif dari tahun ke tahun.
Fluktuasi terlalu besar perlu diperhatikan pemerintah agar dapat dikendalikan supaya nantinya
pertumbuhan ekonomi dapat mengimbangi pengendalian laju pertumbuhan (Nurwanda, 2018).
Untuk mencapai pembangunan ekonomi, suatu negara harus memenuhi persyaratan pertumbuhan
ekonomi (Michael, 2013). Bisa dikatakan, pertumbuhan ini baik apabila manfaatnya dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, tidak sekedar segelintir masyarakat saja, dan diiringi
dengan penurunan ketimpangan (Ramdani, 2015). Adapun pertumbuhan ekonomi dalam kurun

waktu 2017-2022 terakhir yang dilandaskan dari data BPS yang disajikan pada gambar 1.2 berikut:



Gambar 1.2

Grafik Pertumbuhan Ekonomi
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) data diolah,2023

Dalam Gambar 1.2 dipaparkan keadaan pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia
berlangsung keadaan fluktuasi. Adanaya Covid-19 menjadi penyebab utama terjadinya penurunan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020. Wabah Covid-19 lantaran dari virus SARS-CoV-2,
dimana berupa virus sindrom pernafasan akut yang parah (Afriza, 2021). Adanaya covid-19 ini
menyebabkan pergerakan pertumbuhan ekonomi kurang stabil sehingga berdampak pada
penurunan pendapatan dan meningkatkan pengangguran (Yenni, 2022). Pandemi covid-19 juga
menyebabkan efek memperparah kontraksi perekonomian (Junaedi, 2020).

Menurut teori Solow dalam Nurwanda (2018) mengasumsikan ketika pertumbuhan ekonomi
dapat terpengaruhi oleh perubahan faktor-faktor termasuk peningkatan populasi atau pekerja.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memegang peran yang dapat membawa arti dalam
mempengaruhi hasil produksi suatu tindakan perekonomian. Semakin melimpah anggota
penduduk yang berpartisipasi secara aktif dalam tenaga kerja, oleh karenanya tercipta kadar output
yang besar juga.

Kemajuan tenaga kerja ini ikut berhubungan dengan keadaan kemiskinan. Ketika



permohonan tenaga kerja mengalami peningkatan maka akan berdampak pada menurunnya angka
kemiskinan pada penduduk. Pasalnya di negara berkembang, kemiskinan masih menjadi salah satu
problematika mendasar perekonomian yang masih sulit untuk diatasi (Sari, 2022). Dari perspektif
luas, Kemiskinan merupakan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan (Habib, 2022).
Menurut World Bank, kemiskinan bisa juga dikaitkan dengan lapangan kerja yang terbatas,
pengangguran, serta pendidikan dan kesehatan masyarakat yang kurang memadai (Efendi, 2019).
Adapun pada gambar 1.3 dibawah ini dipaparkan peta kesenjangan pendapatan, di Indonesia:

Gambar 1.3

Peta Spasial Kesenjangan Pendapatan di Indonesia
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) data diolah,2023

Bisa dilihat pada gambar 1.1 bahwa ketimpangan pendapatan sangat terlihat di Indonesia.
Provinsi yang berwarna biru merupakan provinsi yang memiliki nilai ketimpangan sedang, untuk
provinsi yang memiliki warna hijau merupakan provinsi dengan ketimpangan rendah. Namun,
hampir semua wilayah di Indonesia masih masuk kedalam skala ketimpangan pendapatan rendah
karena dalam kurun 0,3-0,4 kecuali di provinsi Gorontalo dan provindi di Yogyakarta yang
memiliki kesenjangan pendapatan sedang yakni 0,4-0,5. Ketimpangan pendapatan atau disparitas
pendapatan mencerminkan ketidakmerataan pada pembangunan di suatu wilayah, demikian juga

tidak semua kalangan warga dapat merasakan manfaat dari transformasi dan pertumbuhan itu



(Nuraini, 2009). Menurut Todaro (2006), skala yang digunakan untuk melihat tingkat disparitas
yakni dengan melihat nilai rasio gini.

Pembiayaan UMKM yang diterbitkan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
bertujuan untuk mengoptimalkan aliran pendapatan dalam sektor usaha (Avina, 2022). Menurut
Purwanto (2017) dalam regresi data panel menggunakan metode regresi bahwa pembiayaan yang
dilakukan oleh BPRS tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan pada (Syawaluddin, 2021)
berdasarkan analisis data panel menggunakan metode regresi bahwa pembiayaan BPRS
berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan. Pertumbuhan ekonomi mengambil peran
sebagai tanda keberhasilan pada upaya pembangunan dalam suatu perekonomian (Ma, 2008).
Menurut Cheema & Sial (2012); Fkili (2014); Masruri (2016); Niyimbanira (2017); Amar (2020)
hasil analisis regresi linear berganda mengindikasikan pertumbuhan ekonomi memiliki dampak
signifikan terhadap disparitas pendapatan. Namun, pada eksperimen yang dilakukan oleh Pangkiro
(2016); Rosalitta (2022); Wahyuni (2022) melalui metode analisis regresi linear berganda
memperlihatkan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
dsiparitas pendapatan. TPAK merupakan salah satu parameter yang esensial yang mengalokasikan
gambaran mengenai proporsi warga umur produktif yang ikut serta dalam aktivitas ekonomi di
suatu daerah (Maulana, 2022). Pada Masruri (2016); Pinilih (2021) dinyatakan bahwa TPAK
berpengaruh tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Sementara itu, menurut Wulan
(2021); Wulandari (2022); Rosalitta (2022) dengan digunakannya metode analisis regresi linear
berganda ditemukan bahwa, TPAK memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.
Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang maupun sekelompok orang tidak
memiliki kemampuan untuk memenuhi tingkat kesejahteraan ekonomi yang dianggap sebagai

kebutuhan dasar dalam suatu standar hidup tertentu (Annur, 2013). Menurut Hindun et al (2019);



Nurlina (2022); Safrita (2021) dengan menggunakan metode analisis regresi data panel ditemukan
bahwa kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Sedangkan menurut
Pangkiro (2016); Octavia (2021) menggunakan analisis regresi linear berganda, ditemukan bahwa
kemiskinan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap distribusi pendapatan berdasarkan
hasil penelitiannya.

Berdasarkan beberapa aspek yang diungkapkan di atas, peneliti ingin mengkaji terkait
Pengaruh Pembiayaan BPRS, Pertumbuhan Ekonomi, TPAK, dan Kemiskinan Terhadap
Disparitas Pendapatan. Penelitian ini dilakukan karena dari penelitian-penelitian sebelumnya tidak
terdapat penelitian yang menggabungkan ke 4 variabel tersebut menjadi satu. Masih minimnya
penelitian yang membahas pembiayaan BPRS yang berfokus terhadap pembiayaan UMKM, serta
penelitian ini dilakukan untuk kebaharuan periode yakni 2017-2022. Dengan adanya penelitian ini
juga nantinya dapat melihat apakah pembiayaan BPRS mampu atau kurang mampu berdampak
pada pemerataan pendapatan sehingga pemerintah dapat memberikan strategi pembaharuan
kedepannya untuk mengatasi ketimpangan atau disparitas pendapatan di Indonesia (Amar,2020)
Penelitian ini juga dilaksanakan guna menyadari apakah setelah terjadinya beberapa fenomena
yang disebutkan akan memberi dampak bagi disparitas pendpatan. pembiayaan perbankan syariah
masih berkontribusi atau tidak terhadap disparitas pendapatan. Oleh sebbanya, peneliti
mendapatkan daya tarik untuk menjalankan penelitian terkait “Pengaruh Pembiayaan UMKM
BPRS ,Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Partispasi Angkatan Kerja, Kemiskinan terhadap
Tingkat Disparitas Pendapatan Di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa rumusan masalahnya yakni meliputi:

1. Apakah pembiayaan UMKM BPRS memiliki pengaruh secara parsial terhadap disparitas



pendapatan?

2. Apakah pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh secara parsial terhadap disparitas
pendapatan?

3. Apakah TPAK memiliki pengaruh secara parsial terhadap disparitas pendapatan?

4. Apakah kemiskinan memiliki pengaruh yang bersifat parsial terhadap disparitas pendapatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan UMKM BPRS secara parsial terhadap disparitas
pendapatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi secara parsial terhadap disparitas
pendapatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh TPAK secara parsial terhadap disparitas pendapatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan secara parsial terhadap disparitas pendapatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, penulis bermaksud dapat memberikan informasi dan wawasan bagi:
1. Akademisi
Penelitian ini relevan dengan ilmu terkait perekonomian syariah, pembangunan ekonomi

dan pertumbuhan ekonomi. Maka dari itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan terkait dan memudahkan pemahaman
mereka mengenai topik ini, serta membantu menambah rujukan untuk penelitian yang serupa.
2. Praktisi

a. Pemerintah, peneliti memiliki harapan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan



evaluasi yang dapat dipertimbangkan dalam konteks yang relevan seperti dalam
pembangunan perekonomian, sehingga berguna dalam menentukan kebijakan yang diambil.
Pemerintah juga dapat memaksimalkan melalui program redistribusi pendapatan sehingga
harapan terkait pemerataan pendapatan semakin tercapai.

. Masyarakat, harapan dari penelitian ini yakni memberikan pemahaman yang lebih baik bagi
masyarakat terkait pembiayaan pada BPRS, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan tenaga
kerja, kemiskinan, serta terkait disparitas/ kesenjangan pendapatan.

Peneliti, harapan dari dilakukannya penelitian ini yakni bisa digunakan untuk acuan maupun
rujukan literatur dengan topik yang memiliki fokus yang sama, yakni terkait dengan
pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS khususunya pembiayaan UMKM, pertumbuhan
ekonomi, TPAK, dan kemiskinan. Selain itu peneliti berharap bahwa penelitian ini memiliki
potensi untuk diperluas maupun dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan yang lebih

beragam dan luas.
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2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengutip penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan

dan relevan mengenai pengaruh pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK,

dan kemiskinan terhadap disparitas pedapatan. Beberapa peneliti terdahulu yang dijadikan

referensi pada penelitian ini antara lain:

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No | Nama, Tahun & Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian
1. | (Cheema & Sial, X1 Analisis Pertumbuhan &  ketimpangan
2012) pertumbuhan | regresi data berpengaruh terhadap kemiskinan,
ekonomi panel dan pertumbuhan memiliki dampak
“Poverty, Income positif signifikan  terhadap
Inequality, and ketimpangan.
Growth in Y::
Pakistan: A kemiskinan
Pooled Regression | Ya:
Analysis” ketimpangan
pendapatan
2. | (Fkili Wahiba & Xi: Analisis Pertumbuhan ekonomi dan
El Weriemmi, pertumbuhan | regresi linear | keterbukaan terhadap perdagangan
2014) ekonomi berganda memiliki pengaruh tidak signifikan
Xz pada  ketimpangan.  Sedangkan,
“The Relationship | keterbukanaan perkembangan keuangan dan modal
Between Economic | pendapatan manusia berdampak positif
Growth and X3 signifikan terhadap ketimpangan.
Income Inequality” | perkembanga
n keuangan
X4 : modal
Y:




ketimpangan

pendapatan
(Masruri, 2016) Xi: Analisis Pertumbuhan ekonomi dan tingkat

pertumbuhan | regresi linear | pengangguran terbuka berpengaruh
“Analisis ekonomi berganda positif signifikan terhadap
Pengaruh X3 : Indeks ketimpangan pendapatan. dalam
Pertumbuhan Pembangunan penelitian ini, juga ditemukan
Ekonomi, IPM, Manusia bahwa indeks pembangunan
TPAK dan (IPM) manusia memiliki pengaruh yang
Pengangguran X3 : Tingkat negatif dan signifikan terhadap
Terbuka Terhadap | Partisipasi ketimpangan pendapatan, sementara
Ketimpangan Angkatan tingkat partisipasi angkatan kerja
Pendapatan Antar | Kerja (TPAK) memiliki pengaruh yang positif
Daerah di Provinsi | X4 : Tingkat namun tidak signifikan terhadap
Jawa Tengah Pengangguran ketimpangan pendapatan di wilayah
Tahun 2011-2014” | Terbuka Jawa Tengah pada periode tahun

(TPT) 2011-2014.

Y:

Ketimpangan

pendapatan
(Purwanto, 2017) | Xi: Analisis data | Pembiayaan yang dilakukan oleh

pembiayaan regresi data Bank Umum (BUS) & Unit Usaha
“Kontribusi pada Bank panel Syariah (UUS) memiliki pengaruh
Pembiayaan Umum yang signifikan terhadap tingkat
Perbankan Syariah | Syariah disparitas pendapatan masyarakat.
Terhadap (BUS), Unit Di sisi lain, pembiayaan yang
Disparitas Usaha Syariah dilakukan oleh Bank Perkreditan
Pendapatan di (uus) Rakyat Syariah (BPRS) tidak
Indonesia Pada X2 memiliki pengaruh yang signifikan.
Tahun 2015-2016” | pembiayaan

pada Bank

Perkreditan

Rakyat

Syariah

(BPRS)

Y : disparitas

Pendapatan
(Niyimbanira, Xi: Analisis Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
2017) pertumbuhan | regresi data negatif terhadap kemiskinan, dan
ekonomi panel pertumbuhan ekonomi berpengaruh
“Analysis of the tidak signifikan terhadap
Impact of Yi: kesenjangan pendapatan.
Economic Growth | kemiskinan




on Income Y2

Inequality and ketimpangan

Poverty in South pendapatan

Africa: The Case

of Mpumalanga

Province”

(Hindun, 2019) Xy Analisis Pendidikan dan kemiskinan memiliki
pendidikan regresi data pengaruh parsial terhadap

“Pengaruh Xt panel ketimpangan pendapatan di

Pendidikan, pengangguran Indonesia, sementara pengangguran

Pengangguran, dan | X3: tidak memiliki pengaruh. Selain itu,

Kemiskinan kemsikinan secara simultan pendidikan,

terhadap pengangguran, dan  kemiskinan

Ketimpangan Y: berpengaruh terhadap ketimpangan

Pendapatan di ketimpangan pendapatan.

Indonesia” Pendapatan

(Amar & Anis, Xi: Analisis Hubungan pertumbuhan ekonomi

2020) pertumbuhan | regresi panel | dan pengangguran dengan
ekonomi dinamis ketimpangan pendapatan adalah

" Exploring the X2 tidak signifikan, sedangkan

Link between pengangguran hubungan antara kemiskinan dan

Income Inequality, | X3 : ketimpangan pendapatan adalah

Poverty Reduction | kemiskinan signifikan.

and Economic

Growth: An Y:

ASEAN ketimpangan

Perspective” pendapatan

(Wulan, 2021) Xi: UMR Analisis Upah secara langsung tidak memiliki
X2 : modal regresi linier | pengaruh signifikan dan memiliki

” Pengaruh Upah | manusia bidang | berganda hubungan positif terhadap TPAK.

dan Modal pendidikan Sementara itu, modal manusia secara

Manusia Terhadap berpengaruh  signifikan  secara

Tingkat Partisipasi langsung, tetapi memiliki hubungan

Angkatan Kerja Y.i: TPAK negatif terhadap TPAK. Upah secara

dan Distribusi Yo . langsung memiliki pengaruh negatif

Pendapatan Kesenjangan dan signifikan terhadap distribusi

Kabupaten/Kota | Pendapatan pendapatan. ~ TPAK  memiliki

Di Provinsi Bali” pengaruh negatif yang signifikan

secara langsung terhadap distribusi
pendapatan.

(S, 2021) Xi: Analisis data | Pembiayaan yang dilakukan oleh
pembiayaan regresi data Bank Umum Syariah (BUS) & Unit

“Islamic Banking | pada Bank panel Usaha Syariah (UUS) berpengaruh

and its Umum positif terhadap disparitas

Contribution Syariah pendapatan. Sedangkan pembiayaan




Toward Disparity | (BUS), Unit yang  dilakukan  oleh = Bank
Income in Usaha Syariah Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
Indonesia” (uus) juga mempunyai pengaruh positif
X2 terhadap  disparitas  pendapatan
pembiayaan masyarakat.
pada Bank
Perkreditan
Rakyat
Syariah
(BPRS)
Y : disparitas
Pendapatan
10. | (Safrita, 2021) Xi: Analisis Secara parsial menunjukkan bahwa
pertumbuhan | regresi linear | pertumbuhan ekonomi memiliki
“The Effect Of ekonomi berganda pengaruh positif yang signifikan
Economic Growth | X3 : terhadap ketimpangan pendapatan di
And Poverty On kemiskinan Indonesia, sementara kemiskinan
Income Inequality memiliki dampak negatif dan
In Indonesia” Y: signifikan terhadap ketimpangan
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Pada saat
Pendapatan yang sama, pertumbuhan ekonomi &
kemiskinan  memiliki  pengaruh
positif  terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia.
11. | (Octavia, 2021) Xi: Analisis Kemiskinan tidak memiliki pengaruh
Kemiskinan regresi data signifikan dan memiliki efek negatif
“Analisis Xo: TPT panel terhadap kesenjangan pendapatan di
Pengaruh X3 : Investasi Provinsi DIY, sementara TPT dan
Kemiskinan, Investasi memiliki pengaruh
Tingkat Y: signifikan dan efek positif terhadap
Pengangguran Ketimpangan kesenjangan pendapatan Provinsi
Terbuka dan pendapatan DIY.
Investasi terhadap
Ketimpangan
Pendapatan (Studi
Kasus Pada
Provinsi Daerah
Istimewa
Yogyakarta Pada
Tahun 2009-
2019)”
12. | (Wahyuni, 2022) Xj : inflasi Analisis Inflasi memiliki hubungan yang
X2 : jumlah regresi linier | positif ~dan  berpengaruh tidak
“Pengaruh Inflasi, | penduduk berganda signifikan terhadap ketimpangan
Jumlah Penduduk | X3: pendapatan di Provinsi Aceh. Jumlah
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dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap
Ketimpangan
Pendapatan di
Provinsi Aceh”

pertumbuhan
ekonomi

Y:
ketimpangan

penduduk beprengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Provinsi Aceh. Di sisi
lain, pertumbuhan ekonomi yang
negatif tidak memiliki pengaruh yang

pendapatan di signifikan terhadap ketimpangan
Provinsi Aceh pendapatan di Provinsi Aceh.
13. | (Nurlina, 2022) Xy Analisis Pertumbuhan ekonomi memiliki

pertumbuhan | regresi linear | pengaruh yang tidak signifikan

“Pengaruh ekonomi berganda terhadap distribusi pendapatan di

Pertumbuhan X2 Aceh.  Sementara  kemiskinan

Ekonomi dan kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan

Kemiskinan terhadap distribusi pendapatan di

terhadap Distribusi | Y: distribusi Aceh.

Pendapatan di pendapatan

Aceh”

14. | (Rosalitta, 2022) Xi: Analisis Pertumbuhan ekonomi dan tingkat

Pertumbuhan | regresi data pendidikan tidak memiliki pengaruh

“Analisis ekonomi panel signifikan ~ terhadap  disparitas

Pengaruh X3 : Tingkat pendapatan. Sedangkan angkatan

Pertumbuhan Pendidikan kerja dan perpajakan memiliki

Ekonomi, Tingkat | X3 : Angkatan pengaruh  signifikan  terhadap

Pendidikan, Kerja disparitas pendapatan.

Angkatan Kerja, Xy :

dan Perpajakan Perpajakan

Terhadap

Disparitas Y : Disparitas

Pendapatan di pendapatan

Provinsi Jawa

Timur

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan temuan-temuan peneliti

sebelumnya baik penelitian nasional maupun

internasional terdapat inkonsisten dari hasil penelitian. Menurut Shaumi (2020); Oktavia, (2021);

S (2021) pembiayaan BPRS bepengaruh positif terhadap kesenjangan pedapatan. Sedangkan

menurut Purwanto (2017) pembiayaan BPRS tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan penelitian Cheema (2012); Danawati (2016); Masruri (2016); Safrita (2021)

pertumbuhan ekonomi mempunyai hasil yang signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

Sedangkan hal berbeda terjadi pada penelitian Fkili (2014); Niyimbanira (2017); Amar (2020);

Nurlina (2022); Pangkiro (2016); Rosalitta (2022); Wahyuni (2022) memaparkan bahwa
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pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan.

Menurut penelitian Masruri (2016); Pinilih (2021) TPAK menghasilkan pengaruh tidak
signifikan terkahadap kesenjangan pendapatan. Lain halnya menurut Wulan (2021); Wulandari
(2020); Rosalitta (2022) TPAK menghasilkan pengaruh signifikan terhadap kesenjangan
pendapatan. Pada Hindun (2019); Safrita (2021); Nurlina (2022) kemiskinan berpengaruh
signifikan terhadap kesenjangan pendapatan. Namun, menurut yang dikemukakan oleh Pangkiro,

(2016); Octavia (2021) kemiskinan tidak berdampak signifikan terhadap kesenjangan pendapatan.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 BPRS

1. Pengertian BPRS

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan lembaga keuangan yang
mengeksekusikan prinsip syariah dalam praktik operasionalnya namun tidak dapat melakukan
aliran transaksi pembayaran (Ichwan, 2016). Menurut peraturan hukum UU Perbankan Nomor
No. 21 Tahun 2010 Pasal 1 ayat 9 dinyatakan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank
Syariah yang tidak terlibat dalam proses transaksi pembayaran (Muhammad, 2020).

Adanya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) diusulkan dengan argumen dapat
mempermudah pelayanan perbankan untuk masyarakat secara khusus,terutama pelaku usaha
kecil, menengah, maupun mikro yang bertempat di pedesaan maupun perkotaan dimana masih
belum bisa dijangkau oleh layanan bank umum (Adnan, 2013).

Pada kegiatan operasional perbankan sesuai dengan UU ynag berlaku yakni No 21 tahun
2008, menyatakan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dilarang: (SP, 2014)
a. Melaksanakan aktivitas bisnis bersebrangan dengan kaidah syariah.

b. Mendapatkan dana simpanan dalam bentuk giro serta berpartisipasi mengikuti lalu lintas
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pembayaran.

c. Melaksanakan aktivitas bisnis menggunakan mata uang asing, kecuali penukaran uang
asing dengan izin Bank Indonesia (BI).

d. Menjalankan aktivitas bisnis berupa asuransi, kecuali berperan menjadi agen marketing
produk asuransi syariah.

e. Terlibat dalam penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang didirikan untuk mengulangi
kesusahan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

f. Menjalankan kegiatan usaha lainnya, yang tidak diatur oleh undang-undang.

2. Tujuan BPRS

Berikut adalah beberapa tujuan yang ingin dicapai BPRS: (Arif, 2012)

a. Untuk meningkatkan kemakmuran ekonomi masyarakat muslim, utamanya masyarakat
yang sekarang mengalami kondisi ekonomi kekurangan dan kebanyakan terdapat di wilayah
rural.

b. Dapat membuka kesempatan kerja terutama pada tingkat kecamatan sehingga dapat
mengurangi aliran migrasi perkotaan.

c. Melalui kegiatan ekonomi, BPRS dapat memperkuat persaudaraan dalam islam dengan
tujuan untuk meningkatkan pendapatan perindividu sehingga mencapai standar hidup yang
memadai.

Demi mencapai tujuan operasional BPRS dibutuhkan langkah-langkah operasional di
antaranya: (Atun, 2014)

a. BPRS tidak memiliki sifat sfuck namun melakukan upaya sosialisasi secara aktif maupun

riset terhadap usaha mikro dan kecil yang kekurangan atau kesulitan dana, sehingga

mendapatkan pandangan usaha yang terstruktur kedepannya.
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b.

C.

BPRS mempunyai fokus pada jenis usaha dengan waktu perputaran uangnya singkat,
khususnya usaha skala menengah dan kecil.
BPRS melakukan analisis terhadap pangsa pasar, tingkat kejenuhan serta tingkat

kompetitifnya produk yang dibiayai.

3. Landasan Hukum Operasional Pembiayaan Rakyat Syariah

Dasar hukum yang menjadi pijakan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

beberapa di antaranya meliputi: (Muhammad, 2020)

®

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2010 tentang perbankan syariah

PBI No.3/10/PBI/2001 yang berisi mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah (know
your customer principles) serta ketentuan perubahannya.

PBI No.7/6/PBI/2005 tentang Transportasi Informasi produk Bank dan penggunaan data
pribadi nasabah serta ketentuan perubahannya.

PBI No.9/19/PBI1/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan
dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah beserta ketentuan
perubahannya.

Peraturan BI No.8/25/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 mengenai perubahan dari peraturan
BI No.6/17/PBI/2004 tanggal 1 Juli 2004 tentang Bank Perkreditan Rakyat yang
menggunakan prinsip syariah.

Peraturan BI NO.11/23/PB1/2009 tentang BPRS

Peraturan BI No.13/5/PBI/2011 tentang batas maksimum penyaluran dana bank
pembiayaan rakyat syariah

Peraturan BI No.12/20/PBI/2010 tentang penerapan program anti pencucian uang dan

pencegahan pendanaan terorisme bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan
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Rakyat Syariah.
2.2.2 Pembiayaan
1. Pengertian pembiayaan
Pembiayaan ialah pemberian modal yang dijalankan oleh pihak tertentu terhadap pihak
lain yang turut mendukung investasi yang telah direncanakan, baik individu ataupun
organisasi (Ali, 2014). Kasmir (2014) juga mengemukakan bahwa pembiayaan memiliki
peran sebagai pemberi modal atau penanggung tagihan atas kesepakatan yang dicapai antara
institusi perbankan dan pihak lain yang kemudian nantinya diwajibkan untuk mengembalikan
jumlah uang atau membayar kewajiban keuangan tersebut pada rentang waktu yang telah
ditentukan dengan mendapat penggantian atau bagi hasil.
Berdasarkan ketentuan dalam UU No 21 Tahun 2008 yang membahas terkait perbankan
syariah, pembiayaan memiliki makna penyedia dana/ tagihan berupa:

a. Transaksi bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah.

b. Transaksi sewa menyewa yakni ijarah maupun sewa beli yakni ijarah muntahiyah bi
tamlik.

c. Transaksi jual-beli berbentuk piutang yaitu murabahah, salam dan istisna.

d. Transaksi pinjam meminjam yakni gardh.

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah, dimana pihak yang dibiayai atau
diberi dana diwajibkan untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu yang
telah disepakati, dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau berbagi hasil, sesuai
kesepakatan dengan bank syariah atau lembaga keuangan Islam lainnya.

2. Tujuan pembiayaan

Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan: (Muhammad, 2020)
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a. Peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
b. Sumber pendanaan yang memfasilitasi perkembangan usaha.
c. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam produksi.
d. Menciptakan peluang kerja yang baru.
e. Adanya pembagian pendapatan yang merata
3. Jenis-jenis pembiayaan
Jenis-jenis pembiayaan produktif dikelompokkan menjadi dua, yakni: (Antonio, 2015)
a. Pembiayaan Modal Kerja adalah sumber pendanaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan:
1) Peningkatan produksi, baik dalam hal jumlah maupun kualitas hasil produksi.
2) Memenuhi kebutuhan perdagangan atau meningkatkan nilai barang dalam suatu lokasi
(utility of place).

b. Pembiayaan Investasi adalah bentuk pendanaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan barang-barang modal (capital goods) dan fasilitas pendukung yang terkait
dengan itu.

4. Komponen-komponen Pembiayaan
Pembiayaan mengandung beberapa komponen yakni sebagai berikut: (Turmudi, 2017)
a. Kepercayaan,
Penerimaan kembali uang, barang, atau jasa yang telah diberikan kepada debitur harus
dilakukan oleh bank sesuai dengan waktu yang telah disepakati.
b. Kesepakatan
Kedua belah pihak, yaitu nasabah dan pihak bank, harus menandatangani kesepakatan

yang mencakup hak dan kewajiban yang diatur dalam akad pembiayaan.
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c. Jangka Waktu
Jangka waktu pengembalian merupakan salah satu bagian dari kesepakatan yang
tercantum dalam akad pembiayaan. Setiap jenis pembiayaan memiliki jangka waktu yang
telah disepakati sebelumnya.
d. Risiko
Side streaming, lalai, dan kesalahan yang disengaja maupun upaya penyembunyian
keuntungan oleh nasabah dapat berpotensi menimbulkan risiko kerugian yang dapat
mempengaruhi keuntungan bank. Hal ini dapat mengakibatkan pembiayaan yang diberikan
oleh bank menjadi tidak menguntungkan.
e. Balas Jasa
Bagi hasil adalah bentuk kompensasi yang diperoleh oleh bank dari keuntungan yang
dihasilkan oleh debitur sebagai akibat dari pembiayaan yang diberikan oleh bank.
5. Aspek pembiayaan
Pada kegiatan pembiayaan, bank syariah wajib memiliki beberapa aspek, di antaranya (Alj,
2014).
a. Aspek syariah, dalam pelaksanaan pembiayaan kepada para nasabah harus selalu
mengguanakan prinsip syariah (tidak mengandung unsur riba, maysir,gharar).
b. Aspek ekonomi, Selain memperhatikan prinsip-prinsip syariah, bank syariah juga perlu
memperhitungkan aspek ekonomi yang mencakup keuntungan bagi bank serta nasabah.
2.2.3 UMKM
1. Pengertian UMKM
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah unit usaha yang berdiri secara independen

dan dijalankan oleh individu atau badan usaha di berbagai sektor ekonomi. Definisi UMKM
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sejalan dengan Pasal 6 Undang-Undang, dengan ketentuan sebagai berikut: (Tambunan, 2011)

a.

Usaha mikro merupakan unit usaha yang memperoleh aset dengan nilai maksimum Rp. 50
juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dan hasil penjualan tahunan yang
tidak melebihi Rp. 300 juta.

Usaha kecil merupakan unit dengan nilai aset antara lebih dari Rp. 50 juta hingga Rp. 500
juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dan hasil penjualan tahunan antara
lebih dari Rp. 300 juta hingga Rp. 2,5 miliar.

Usaha menengah adalah usaha yang memiliki nilai laba bersih antara lebih dari Rp. 500
juta hingga Rp. 100 miliar dan pendapatan penjualan dalam setahun di atas Rp. 2,5 miliar

hingga Rp. 50 miliar.

2. Tujuan UMKM

Menurut Anoraga (2010); Tambunan (2011) tujuan UMKM dapat dirangkum sebagai berikut:

a.

d.

Tujuan utama adalah untuk mengembangkan potensi dan kekuatan UMKM sehingga dapat
menjadi bisnis yang kuat dan mandiri.

Mencapai keseimbangan, pertumbuhan, dan keadilan dalam struktur perekonomian
nasional.

Meningkatkan kontribusi UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan daerah dengan
menciptakan lapangan kerja, meratakan pendapatan, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan mengurangi tingkat kemiskinan.

Evaluasi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh UMKM.

3. Kelebihan UMKM

UMKM memiliki beberapa kekuatan yang dianggap sebagai kelebihan, yakni: (Anoraga,

2010)
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a. Menciptakan peluang kerja
Peran UMKM dalam mempekerjakan tenaga kerja diperkirakan dapat mencapai sekitar 50%
dari jumlah tenaga kerja yang ada.
b. Sumber wirausaha baru
UMKM telah terbukti memberikan dukungan bagi perkembangan wirausaha baru dalam
jangka waktu yang telah berlalu.
c. Memiliki keunikan dalam segmen usaha pasar usahanya
UMKM menerapkan manajemen yang sederhana dan adaptif terhadap perubahan yang
terjadi di pasar.
d. UMKM memanfaatkan sumber daya alam di sekitarnya untuk keperluan usahanya.
Industri kecil umumnya mengambil manfaat dari limbah atau sisa produksi yang dihasilkan
oleh industri besar atau industri lainnya, serta menggunakan sumber kekayaan alam yang
tersedia pada wilayah tersebut.
e. Mempunyai potensi untuk berkembang
Hasil dari upaya pelatihan memperlihatkan bahwa industri kecil memiliki potensi yang
dapat dikembangkan lebih baik dan mampu berperan dalam pengembangan sektor lain yang
sejalan.
. Kelemahan UMKM
Kelemahan yang sering menjadi faktor penghambat dan permasalahan dalam Usaha Mikro
dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yakni : (Anoraga, 2010)
a. Faktor Internal, yakni hal yang banyak terjadi di UMKM yakni antara lain:
1) Terdapat keterbatasan kemampuan sumber daya manusia yang masih terjadi.

2) Adanya kendala dalam pemasaran produk, dimana sebagian besar pengusaha Industri
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kecil cenderung lebih fokus pada aspek produksi dan kurang memperhatikan fungsi-
fungsi lain seperti pemasaran. Mereka memiliki keterbatasan dalam mengakses
informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga cenderung hanya berperan sebagai pihak
yang melakukan produksi.

3) Terdapat kecenderungan konsumen yang masih meragukan kualitas produk dari Industri
Kecil.

4) Terdapat kendala dalam permodalan usaha, dimana sebagian besar Industri Kecil
mengandalkan modal sendiri yang jumlahnya relatif kecil.

b. Faktor eksternal, Masalah tersebut berasal dari pihak yang mengembangkan dan membina
UMKM. Contohnya, solusi yang diberikan kurang tepat sasaran, kurangnya pemantauan,
dan tumpang tindihnya program-program. Dari kedua faktor ini, terjadi kesenjangan dari
faktor internal dan eksternal. Dalam pandangan perbankan, BUMN, dan lembaga
pendamping lainnya, mereka mampu memberikan kredit, tetapi belum jelas manakah
UMKM yang akan mendapatkannya, hal ini terjadi dikarenakan adanya suatu persyaratan
yang wajib dilakukan bagi UMKM. Dalam kondisi lain, UMKM juga menghadapi
kesulitan dalam mencari serta menentukan lembaga mana yang siap membantu mereka
meskipun mereka memiliki keterbatasan. Situasi ini masih banyak terjadi meskipun sudah
ada upaya untuk mempermudah UMKM dalam memperoleh pembiayaan selama 20 tahun
terakhir. Kaidah yang terjadi saat ini adalah setiap lembaga/institusi yang memiliki fungsi
yang sama tidak berkoordinasi, namun beroperasi mandiri, baik itu perbankan, BUMN,
departemen, LSM, maupun perusahaan swasta.

5. Jenis-jenis usaha UMKM

UMKM memiliki beberapa jenis, yakni: (Meliana, 2021)
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a. Bisnis kuliner, merupakan bisnis yang selalu bertahan karena makanan merupakan
kebutuhan dasar semua orang.

b. Bisnis fashion memiliki potensi untuk menghasilkan keuntungan yang besar, terutama pada
saat-saat spesial seperti hari raya.

c. Bisnis pendidikan, seperti tempat kursus dan pelatihan tatap muka, sangat diminati baik oleh
pelajar maupun orang yang ingin meningkatkan keahlian khusus.

d. Bisnis agribisnis, yang mencakup bidang pertanian dan peternakan, merupakan peluang
bisnis yang sangat luas karena berhubungan dengan kebutuhan pokok.

e. Bisnis otomotif menawarkan banyak peluang usaha kecil dan menengah, seperti jual-beli
suku cadang kendaraan, rental mobil atau motor, bengkel otomotif, dan jasa cuci kendaraan.

2.2.4 Pertumbuhan ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses meningkatkan kemampuan produksi untuk
mencapai peningkatan output, yang umumnya diukur menggunakan indikator seperti Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu wilayah
(Adisasmita, 2013)

Sedangkan menurut Hasyim (2016), Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu keadaan
transformasi berkelanjutan dalam keadaan perekonomian suatu negara menuju perbaikan yang
berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Terdapat tiga elemen pokok yang menjadi acuan
dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu: (Hasyim, 2016)

a. Peningkatan ketersediaan barang yang terus-menerus merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan ekonomi, di mana suplai barang meningkat secara berkelanjutan..

b. Kemajuan teknologi menjadi faktor kunci yang menentukan pertumbuhan ekonomi, karena
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teknologi yang maju memungkinkan produksi dan penyediaan berbagai kebutuhan

masyarakat.

c. Digunakannya teknologi secara menyeluruh dan efisien membutuhkan penyesuaian dalam
hal kelembagaan dan ideologi, sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat digunakan secara efektif dan tepat.

2. Faktor-faktor Pertumbuhan Ekonomi
Beberapa faktor yang dianggap penting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi antara
lain:(Sadono, 2014)
a. Sumber daya tanah dan kekayaan alam.

Potensi SDA dalam lingkup negara mencakup berbagai faktor seperti ketersediaan lahan
yang subur, kondisi iklim maupun cuaca, hasil pertanian dan perikanan yang dapat
dieksploitasi, serta sumber daya tambang yang ada. Kekayaan alam ini dapat memberikan
keuntungan dalam menaikkan perekonomian dalam negara, utamanya ketika tahap awal
pertumbuhan ekonomi. Jika suatu negara memiliki kekayaan alam yang mampu
dimanfaatkan secara menguntungkan, kendala seperti kekurangan modal, kekurangan
tenaga ahli, dan kurangnya pengetahuan dapat diatasi, sehingga pertumbuhan ekonomi
dapat berlangsung dengan cepat.

b. Jumlah dan kualitas populasi serta tenaga kerja
Pertumbuhan populasi dari waktu ke waktu dapat memiliki dampak positif maupun
negatif terhadap perkembangan ekonomi suatu negara. Pertambahan penduduk berarti
adanya tambahan tenaga kerja yang bisa memberikan peningkatan output negara. Namun,
jika pertumbuhan tenaga kerja tidak sejalan dengan pertumbuhan produksi yang lebih cepat,

pendapatan per kapita dapat mengalami penurunan. Oleh karena itu, populasi yang banyak
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terjadi dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat.
c. Barang-barang modal dan tingkat teknologi
Adanya peningkatan jumlah barang-barang modal dan kemajuan dalam teknologi
memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai kemajuan ekonomi. Jika hanya terjadi
peningkatan jumlah barang-barang modal tanpa adanya perkembangan teknologi, kemajuan
ekonomi yang dicapai akan mendapatkan hasil yang rendah daripada masa sekarang. Tanpa
perkembangan teknologi, produktivitas barang-barang modal akan tetap rendah dan tidak
mengalami perubahan. Oleh sebabnya, pertumbuhan ekonomi per kapita akan mengalami
perkembangan yang terbatas tanpa adanya perkembangan teknologi.
d. Sistem sosial dan sikap masyarakat
Sistem sosial dan sikap masyarakat memiliki peran yang signifikan dalam pertumbuhan
ekonomi. Jika terdapat kendala dalam sistem sosial dan sikap masyarakat yang menjadi
penghalang pertumbuhan ekonomi, pemerintah perlu mengambil langkah-langkah untuk
mengatasi hambatan tersebut.
e. Luas pasar sebagai sumber pertumbuhan
Jika pasar memiliki keterbatasan dalam hal ukuran, para pengusaha cenderung enggan
untuk mengadopsi teknologi modern dengan tingkat produktivitas yang tinggi. Mereka lebih
memilih menggunakan metode produksi yang memiliki tingkat teknologi rendah.
Akibatnya, produktivitas rendah menyebabkan pendapatan pekerja tetap rendah, yang pada
gilirannya membatasi pertumbuhan pasar.
3. Indikator pertumbuhan ekonomi
Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah

adalah melalui data tentang Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional
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Bruto (PDRB). PDRB merupakan jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan dari berbagai

sektor ekonomi di wilayah tersebut. Nilai tambah bruto mengacu pada selisih antara nilai

produksi atau output dengan biaya-biaya perantara yang terlibat. Komponen nilai tambah bruto
mencakup faktor-faktor pendapatan seperti upah, gaji, bunga, sewa tanah, dan keuntungan, serta

termasuk penyusutan dan pajak tidak langsung (Irawan, 2013).

Potensi penerimaan daerah akan semakin besar seiring dengan meningkatnya nilai PDRB

di suatu wilayah. Penyajian PDRB dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. PDRB atas dasar harga berlaku adalah jumlah total pendapatan yang dinilai berdasarkan
harga yang berlaku pada setiap tahunnya, baik untuk produksi maupun biaya antara, serta
dalam penilaian komponen PDRB.

b. PDRB atas dasar harga konstan merupakan jumlah total pendapatan yang dinilai
berdasarkan harga tetap, sehingga pertumbuhan pendapatan dari tahun ke tahun hanya
dipengaruhi oleh perkembangan produksi riil, bukan karena kenaikan harga atau inflasi.

Dalam penelitian ini, PDRB digunakan sebagai indikator untuk melihat laju pertumbuhan

ekonomi.

. Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif Islam

Pertumbuhan ekonomi dalam pandangan Islam memiliki nilai-nilai yang penting.
Peningkatan yang terjadi pada kegiatan produksi tidak masuk sebagai pertumbuhan ekonomi
ketika produksi itu telah memiliki bukti menghasilkan dampak negatif dan berbahaya bagi
manusia. Pertumbuhan ekonomi melibatkan aspek yang lebih luas, termasuk pertumbuhan dan
kemajuan dalam aspek material dan spiritual manusia. Dengan kata lain, pendekatan ini tidak
hanya berhubungan dengan masalah ekonomi manusia, tetapi juga mencakup aspek hukum,

sosial, politik, dan budaya (Muttaqin. Rizal, 2018).
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Pertumbuhan ekonomi telah dijelaskan pada Q.S Al-A'raf 96, yang berbunyi:

a5 Sl (2 oS agile GRET 5815,

Artinya : ... Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi...’

’

Dari uraian surah tersebut dapat difahami bahwa, Allah menjanjikan kelimpahan rezeki
kepada suatu komunitas yang menjauhi perbuatan dosa dan tetap berpegang pada nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan. Hal ini dapat diamati dari adanya pembeda pertumbuhan ekonomi
pada suatu daerah dengan daerah lain. Seperti halnya di Indonesia pertumbuhan ekonomi juga

mengalami kesenjangan di beberapa daerah yang memang tertinggal.

2.2.5 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
1. Pengertian TPAK
TPAK adalah indikator yang mengukur proporsi penduduk usia kerja yang aktif terlibat
dalam pasar tenaga kerja, baik dengan bekerja maupun mencari pekerjaan. Ini memberikan
gambaran tentang ketersediaan tenaga kerja yang siap ikut serta melakukan kegiatan produksi
barang maupun jasa. TPAK juga dikatakan sebagai persentase jumlah angkatan kerja
dibandingkan dengan masyarakat yang berusia 15 tahun ke atas. (BPS, 2021).
2. Faktor-faktor TPAK
Menurut Sumarsono (2009) terdapat beberapa faktor yang dapat menjadikan besarnya
TPAK, yakni :
a. Jumlah penduduk dalam masa sekolah
Semakin banyak penduduk yang berada pada jenjang sekolah, maka jumlah angkatan
kerja akan lebih sedikit, sehingga TPAK juga akan lebih rendah. Faktor ini dipengaruhi oleh

ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dan tingkat gaji keluarga.
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b. Umur
Penduduk yang berusia belia biasanya belum mengemban tanggung jawab besar untuk
menjadi pencari nafkah utama untuk keluarga, dan mereka cenderung masih berada di
tingkat sekolah. Sementara itu, penduduk usia 22-55 tahun, utamanya laki-laki, diharapkan
untuk bekerja dan oleh karena itu TPAK cenderung lebih tinggi. Penduduk di atas usia 55
tahun umumnya memiliki skill kerja yang menurun, sehingga TPAK mereka cenderung
kecil.
c. Jumlah anggota keluarga yang mengurus rumah tangga
Semakin banyak anggota keluarga yang mengurus rumah tangga, maka TPAK akan lebih
rendah. Pekerjaan dalam keluarga akan ditentukan berdasarkan peran masing-masing
anggota, seperti bekerja, mengurus rumah tangga, atau bersekolah.
d. Tingkat upah
Semakin tinggi tingkat upah dalam masyarakat, semakin banyak anggota keluarga yang
tertarik untuk bekerja, sehingga TPAK akan lebih tinggi.
e. Tingkat pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga
Keluarga dengan pendapatan yang cukup besar relatif terhadap biaya hidup dan
kebanyakan memiliki sedikit anggota keluarga yang bekerja, sehingga TPAK cenderung
rendah. Sebaliknya, keluarga dengan biaya hidup yang tinggi relatif terhadap
pendapatannya cenderung memiliki lebih banyak anggota keluarga yang bekerja, sehingga
TPAK cenderung tinggi.
f. Tingkat pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin besar kemungkinan untuk bekerja. Bagi

kaum wanita, ketika pendidikan semakin tinggi yang mereka dapatkan, semakin tinggi
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kecenderungan untuk bekerja, alhasil hal ini akan meningkatkan TPAK.
g. Kegiatan ekonomi
Program pembangunan yang melibatkan lebih banyak orang dan meningkatkan
harapan untuk menikmati hasil pembangunan dapat meningkatkan partisipasi kerja.
Semakin banyak kegiatan ekonomi, maka TPAK cenderung lebih tinggi.
2.2.6 Kemiskinan
1. Pengertian kemiskinan

Secara keseluruhan, kemiskinan merujuk pada keadaan ketika uang yang diterima
seseorang tidak dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan dasar, sehingga individu tersebut
mengalami keterbatasan dalam mempertahankan kehidupannya (Handayani, 2018).

Menurut UU No. 24 Tahun 2004, kemiskinan merupakan kondisi ketika seseorang maupun
sekelompok orang mengalami keterbatasan sosial dan ekonomi yang mengakibatkan tidak
terpenuhinya hak-hak dasar mereka untuk menjaga dan meningkatkan taraf kehidupan. Hak-
hak dasar tersebut meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan,
air bersih, pertanahan, sumber daya alam, lingkungan hidup, kebebasan dari perlakuan atau
ancaman kekerasan, serta hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik.

2. Bentuk kemiskinan

Terdapat empat bentuk kemiskinan yang berbeda yang dapat diidentifikasi,

yaitu:(Handayani, 2018)

a. Kemiskinan 4bsolut
Kemiskinan absolut dapat dilihat pada situasi ketika pendapatan individu atau kelompok
berada di bawah ambang kemiskinan yang ditetapkan, sehingga tidak mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, kesehatan, perumahan, dan pendidikan
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yang diperlukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ambang kemiskinan dihitung berdasarkan
pengeluaran atau konsumsi rata-rata yang berkaitan dengan standar kesejahteraan.
Kemiskinan absolut merupakan konsep yang paling umum digunakan untuk menentukan atau
mendefinisikan status seseorang atau kelompok sebagai miskin.
b. Kemiskinan Relatif
Kemiskinan relatif merujuk pada jenis kemiskinan yang timbul akibat adanya kebijakan

pembangunan yang belum merata dalam mencakup seluruh segmen masyarakat,
mengakibatkan terjadinya ketimpangan pendapatan. Daerah yang belum terjangkau oleh
kebijakan pembangunan semacam ini sering kali disebut sebagai daerah tertinggal.
c. Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural merupakan suatu bentuk kemiskinan yang terjadi karena sikap dan
kebiasaan individu atau masyarakat yang asalnya dari budaya atau adat istiadat tertentu yang
cenderung enggan meningkatkan standar hidup mereka dengan cara yang lebih modern.
Kebiasaan semacam ini dapat mencakup sikap malas, kebiasaan boros atau kurang hemat,
kurangnya kreativitas, serta kecenderungan memiliki ketergantungan pada pihak lain.
d. Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural ialah suatu jenis kemiskinan yang terjadi akibat keterbatasan akses
terhadap sumber daya yang umumnya terkait dengan kondisi sosial, budaya, atau politik yang
tidak mendukung upaya pengentasan kemiskinan. Kemiskinan struktural juga dapat
mengandung elemen diskriminatif di dalamnya.

3. Jenis-jenis Kemiskinan

Terdapat berbagai jenis kemiskinan berdasarkan karakteristiknya, antara lain: (Handayani,

2018)
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a. Kemiskinan Alamiah

Kemiskinan alamiah adalah jenis kemiskinan yang timbul akibat kelangkaan sumber daya
alam dan kurangnya infrastruktur umum seperti jalan, listrik, dan air bersih, serta kondisi
tanah yang kurang subur. Daerah-daerah yang mengalami kemiskinan alamiah umumnya
merupakan daerah yang belum terjangkau oleh upaya pembangunan, sehingga tergolong

sebagai daerah tertinggal.

b. Kemiskinan Buatan

Kemiskinan buatan adalah bentuk kemiskinan yang disebabkan oleh sistem modernisasi
atau pembangunan yang menyebabkan ketimpangan dalam akses masyarakat terhadap
sumber daya, infrastruktur, dan fasilitas ekonomi. Kemiskinan semacam ini merupakan
kekurangan dari diterapkannya konsep pembangunan yang umumnya dilakukan pada
negara-negara yang sedang berkembang. Fokus pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi
mengakibatkan ketidakmerataan dalam pembagian hasil pembangunan, di mana sektor
industri memiliki lebih banyak keuntungan dibandingkan sektor pertanian dan pekerja di

sektor tersebut..

4. Indikator kemiskinan

Metode pengukuran yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kemiskinan individu atau

kelompok salah satunya dengan menggunakan indikator kemiskinan yang telah ditetapkan oleh

Bappenas. Indikator kemiskinan yang dimaksud yakni : (Kristin, 2018)

a.

Keterbatasan pangan merupakan salah satu ukuran yang memperhatikan ketersediaan dan
kualitas pangan yang dikonsumsi. Ukuran ini meliputi faktor seperti ketersediaan stok
pangan yang terbatas, rendahnya asupan kalori bagi penduduk miskin, dan masalah gizi

buruk pada bayi, balita, dan ibu.
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b.

o

Keterbatasan akses kesehatan adalah ukuran yang menilai keterbatasan dalam mendapatkan
layanan kesehatan dan rendahnya mutu pelayanan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
kesulitan akses terhadap layanan kesehatan dasar, rendahnya kualitas pelayanan kesehatan
dasar, keterbatasan layanan reproduksi, jarak yang jauh antara fasilitas kesehatan, biaya
pengobatan yang mahal, dan perawatan yang sulit. Kelompok miskin cenderung
mengandalkan pelayanan kesehatan di puskesmas daripada rumah sakit.
Keterbatasan akses pendidikan mengacu pada mutu pendidikan yang tersedia, tingginya
biaya pendidikan, keterbatasan fasilitas pendidikan, dan rendahnya kesempatan memperoleh
pendidikan.
Keterbatasan akses pekerjaan diukur berdasarkan terbatasnya peluang kerja dan usaha,
kurangnya perlindungan terhadap aset usaha, disparitas upah, dan lemahnya perlindungan
tenaga kerja, terutama bagi anak-anak dan perempuan.
Keterbatasan akses terhadap perumahan dan sanitasi mencakup kesulitan memiliki rumah
yang sehat dan layak huni, serta kondisi lingkungan permukiman yang sehat dan layak.
Keterbatasan akses terhadap air bersih meliputi kesulitan mendapatkan pasokan air bersih,
keterbatasan akses terhadap sumber air, dan rendahnya kualitas sumber air.
Keterbatasan akses terhadap tanah dilihat dari kepemilikan dan penguasaan tanah, serta
ketidakpastian status kepemilikan dan penguasaan tanah. Masalah akses terhadap tanah ini
sering memengaruhi petani.
Keterbatasan akses terhadap sumber daya alam melibatkan kondisi lingkungan hidup yang
buruk dan rendahnya ketersediaan sumber daya alam. Indikator ini terkait erat dengan
pendapatan yang berasal dari sektor sumber daya alam, seperti di daerah pedesaan, pesisir,

dan pertambangan.
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1. Tidak adanya jaminan rasa aman berkaitan dengan ketidakpastian keamanan dalam aspek
sosial dan ekonomi kehidupan seseorang.

j. Keterbatasan akses untuk partisipasi diukur melalui rendahnya keterlibatan dalam
pengambilan keputusan dan pengaruh dalam kebijakan.

k. Beban kependudukan yang tinggi adalah sebuah ukuran yang terkait dengan jumlah
tanggungan dalam keluarga dan tingkat tekanan hidup yang dihadapi. Hal ini mencerminkan
seberapa besar beban ekonomi dan tanggung jawab yang harus dipikul oleh sebuah keluarga
serta sejauh mana tekanan hidup yang mereka alami.

5. Kemiskinan dalam perspektif Islam
Allah SWT menegaskan dalam ayat QS. Al-Balad ayat 16 dalam Al-Qur'an, yang
memberikan penjelasan tentang makna kemiskinan, yakni:
Artinya: Atau kepada orang miskin yang sangat fakir.

Ayat ini menggambarkan bahwa miskin merupakan seseorang yang tidak memiliki
harta atau kekayaan apapun, atau yang menurut bahasa seperti ucapan Ibnu Katsir, “Orang
miskin itu adalah orang yang terlantar dan terbuang di jalan”. Beliau menjelaskan bahwa
miskin dapat diartikan sebagai individu yang tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Miskin juga dapat merujuk kepada mereka yang memerlukan
bantuan, yakni individu yang tidak mendapatkan dukungan dari pihak lain untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, Allah mendorong umat manusia untuk memberikan
bantuan kepada mereka dengan memberikan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan mereka
dan mengurangi penderitaan yang mereka alami. (Alu, 2013). Realitanya masih banyak rakyat

Indonesia yang mengalami kemiskinan. Bahkan kemiskinan masih meningkat dari tahun ke
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tahun yang disebabkan beberapa faktor, seperti kurangnya pasokan modal, kurangnya
kesempatan kerja, maupun taraf hidup yang buruk.
Selain itu terdapat Hadist yang menjelaskan mengenai kemiskinan,yakni:
ciSlall Sy - ity gl g adle G e JBIA cliasl 08 A8 A () 3 ol G
Jeal B3 eish 30 (n ) ORI Y5 e BT 5 Ba ) SR3T ET5 adde 580 35
GBSl e a5 AL W EE Y558 Y e 8T 5 eilin 5 Gen
G ) Ol Y 35 Y Aasl o 8,

Artinya : Dari Abu Dzar r.a, ia berkata: “Kekasihku Rasul Saw berwasiat kepadaku dengan
tujuh hal: (1) supaya aku mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka, (2)
beliau memerintahkan aku agar aku melihat kepada orang yang berada di bawahku dan
tidak melihat kepada orang yang berada di atasku. (3) beliau memerintahkan agar aku
menyambung silaturahmiku meskipun mereka berlaku kasar kepadaku, (4) aku
dianjurkan agar memperbanyak ucapan la haula wald quwwata illa billah (tidak ada
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah), (5) aku diperintah untuk
mengatakan kebenaran meskipun pahit, (6) beliau berwasiat agar aku tidak takut celaan
orang yang mencela dalam berdakwah kepada Allah, dan (7) beliau melarang aku agar
tidak meminta-minta sesuatu pun kepada manusia”. (H.R Ibnu Hibban)

Maknanya kita harus senantiasa bersyukur dan mengingat saudara kita yang mengalami
kemiskinan. Sebab bantuan dari kita akan membantu mereka mengurangi beban hidup dan
memperbaiki taraf hidup mereka. Kemiskinan juga menjadi problematika di negara Indonesia
dengan adanya pembiayaan BPRS dapat sedikit membantu orang-orang yang kekurangan
yang ingin membuka usaha namun kekurangan dana, sehingga nantinya dapat membantu

perekonomian orang tersebut.
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2.2.7 Disparitas/ kesenjangan Pendapatan

1.

2.

Pengertian Kesenjangan pendapatan
Pada dasarnya, disparitas pendapatan sering terjadi pada suatu daerah. Perbedaan ini
dapat terjadi kerana terdapat perbedaan kondisi demografis maupun sumber daya alam yang
terdapat pada wilayah tersebut. Perbedaan ini mengakibatkan kemampuan setiap daerah akan
berbeda dalam aspek pembangunan yang menjadikan adanya gap atau perbedaan kesejahteraan
pada masyarakat. Oleh karena itu, timbul julukan daerah maju dan daerah tertinggal (Sjafrizal,
2012).

Menurut Musfidar (2012) Kesenjangan pendapatan adalah isu yang berkaitan
dengan disparitas pendapatan antara individu maupun antara wilayah, baik di tingkat
masyarakat maupun di tingkat negara, antara negara maju dan negara yang masih tertinggal.
Kesenjangan pendapatan nantinya akan berakibat pada disparitas antar daerah. Fenomena ini
terjadi karena adanya efek perembesan ke bawah (¢rickle-down effect) dari pengeluaran nasional
yang tidak merata terhadap mayoritas masyarakat. Sebagai hasilnya, manfaat ekonomi dari
pertumbuhan nasional hanya dinikmati oleh sekelompok minoritas dengan alasan atau tujuan
tertentu.

Penyebab ketimpangan pendapatan
Menurut Mugabe (2018) terdapat delapan faktor yang menyebabkan ketimpangan distribusi

pendapatan di negara-negara sedang berkembang, yakni:

a. Tingginya pertumbuhan penduduk yang akan berdampak pada penurunan pendapatan per

kapita.

b. Inflasi yaitu pertambahan pendapatan uang tetapi tidak dengan pertambahan produksi

barang-barang.
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c. Ketimpangan pembangunan antar daerah

d. Banyaknya investasi dalam proyek padat modal (capital intensive). Sehingga persentase
pendapatan modal dari tambahan harta lebih besar dibandingkan dengan persentase
pendapatan yang berasal dari kerja, maka pengangguran bertambah.

e. Mobilitas sosial masyarakat yang rendah.

f. Pelaksanaan kebijaksanaan industri substitusi impor yang mengakibatkan harga-harga
barang industri mengalami kenaikan untuk melindungi usaha-usaha golongan kapitalis.

g. Ketidakelastisan permintaan negara-negara terhadap barang ekspor negara-negara yang
sedang berkembang yang menyebabkan memburuknya nilai tukar (ferm of trade) bagi negara
yang sedang berembang dalam perdagangan dengan negara maju.

h. Industri-industri kerajinan rakyat seperti pertukangan, industri rumah tangga, dan lain-lain
akan hancur.

3. Pengukuran Disparitas / Ketimpangan Pendapatan
a. Kurva Lorenz
Kurva lorenz menunjukkan terhadap hubungan kuantitatif antara persentase penduduk
dengan persentase pendapatan. Semakin kurva lorenz jauh terhadap garis diagonal (kemerataan
sempurna), maka semakin tinggi juga derajat ketidakmerataan yang ditunjukkan. Seperti
gambar 2.1 tersebut. Semakin tinggi derajat ketidakmerataannya, kurva lorenz cenderung akan
melengkung (cembung) dan semakin menuju garis horizontal sebelah bawah (Arsyad, 2015).

Adapun kurva lorenz yakni digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kurva Lorenz
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Sumber: Data penulis,2023

b. Index Williamson

Pada index williamson ini model Vw (indeks terimbnag (Weighted Index) terhadap jumlah
penduduk) & Vuw (tidak terimbang (unweighted Index)) dipergunakan untuk mengukur
ketimpangan pendapatan perkapita pada suatu negara tertentu. Lantaran jumlah penduduk
pada setiap daerah kebanyakan sangat beragam, maka model ketimpangan tertimbang
menjadi relevan. Maka dari itu, penggambaran tentang kecenderungan ketimpangan
meningkat/ menurun dapat dilihat pada besarnya penyebut atau pembagi dari dari penduduk
daerah tersebut (Arsyad, 2015).

Formula ketimpangan dari indeks yang dikemukakan oleh Jeffrey G. Williamson, yakni:

i .—V)2 f.
VW:\/Zl(yt :) fi/n

,yaitu 0 < Vw < 1

Dimana :

Vw = indeks Williamson

Yi = Pendapatan perkapita tingkat provinsi
Y = pendapatan perkapita nasional
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f; = jumlah penduduk di tingkat provinsi
n = jumlah penduduk nasional
Pada indeks williamson, terdapat tiga kriteria perhitungan, yaitu menunjukkan: (Arsyad,
2015)
a. Angka 0,0-0,2, maka ketidakmerataannya rendah
b. Angka 0,21-0,35, maka ketidakmerataannya sedang
c. Angka> 0,35, maka ketidakmerataannya tinggi
h. Koefisien Gini / Rasio gini
Suatu ukuran yang ringkas terhadap derajat ketidakmerataan pendapatan pada suatu negara
dapat diperoleh dengan menghitung luas daerah antara garis diagonal (kemerataan sempurna)
dengan kurva Lorenz dibandingkan dengan luas total dari separuh bujur sangkar di mana
kurva Lorenx tersebut berada (Arsyad, 2015).
Adapun koefisien gini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.2

Perkiraan Koefisien Gini
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Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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Rumus koefisien gini dapat disajikan sebagai berikut:

KG = 1- ¥ (Xiy1 — Xi) (V; + Vi)
Atau
KG=1-Yi.; fiVis1 + 13)

Dimana:

KG = Angka Koefisien gini

X; = Proporsi jumlah rumah tangga kumulatif dalam kelas i

fi = Proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas i

Y; = Proporsi jumlah pendapatan rumah tangga kumulatif dalam kelas i
Koefisien gini ini merupakan ketidakmerataan agregat dan nilainya terletak antara O

(kemerataan sempurna) -1 (ketidakmerataan sempurna). Koefisien gini dari negara yang
memiliki ketidakmerataan tinggi berkisar antara 0,50-0,70; ketidakmerataan sedang berkisar
antara 0,36-0,49; dan ketidak merataan rendah berkisar 0,20-0,35 (Arsyad, 2015)
. Disparitas/ ketimpangan pendapatan dalam perspektif Islam

Dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr Ayat ke 7 yang berbunyi:
e B L) (AR GRS
Artinya: supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya di antara kalian
saja.
Pada ayat ini menegaskan jika harta tidak diperbolehkan untuk berputar hanya di

golongan orang berada. Realitanya di negara berkembang seperti Indonesia masih terjadi

ketimpangan dalam pendistribusian kekayaan sehingga berdampak pada kemiskinan.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan pembiayaan UMKM BPRS terhadap Disparitas Pendapatan

Menurut Wangsawidjaja (2012), terdapat keterkaitan antara perbankan syariah terhadap
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disparitas pendapatan. Pasalnya, penyaluran dana dari bank syariah berperan dalam mendukung
disparitas pendapatan, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada
perkembangan manusia. Menurut Rafsanjani (2014) menyatakan bahwa pembiayaan perbankan
syariah memiliki potensi untuk meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan pertumbuhan
ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembiayaan perbankan syariah dapat berperan dalam
mengurangi kesenjangan pendapatan karena tidak melibatkan bunga dan riba. Dengan
demikian, pembiayaan perbankan syariah dapat berkontribusi pada redistribusi pendapatan
yang lebih adil.

Perbankan syariah salah satunya BPRS, merupakan lembaga keuangan yang memiliki
kegiatan utama membuat produk-produk pembiayaan bagi masyarakat. Salah satu contoh
pembiayaan yang ada di BPRS yakni pembiayaan UMKM (Roy, 2017). Pembiayaan UMKM
BPRS disalurkan untuk pemberdayaan ekonomi pada masyarakat.

Menurut Oktavia (2021); Syawaluddin (2021); Shaumi (2020) ketika jumlah pembiayaan
naik akan berdampak pada peningkatan terhadap jumlah pemerataan pendapatan. Sehingga,
pembiayaan UMKM bisa dikatakan sebagai jembatan melalui transfer dana dari masyarakat
yang memiliki kelebihan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana, masyarakat yang
kekurangan dana akan menerima bantuan dan ini akan berkontribusi pada peningkatan
pemerataan pendapatan. Selain itu, penelitian lain juga mempelajari atau melakukan penelitian
terkait yakni, penelitian oleh Purwanto (2017) dimana pembiayaan UMKM BPRS berpengaruh
negatif terhadap disparitas pendapatan.

2.3.2 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Disparitas Pendapatan

Pertumbuhan ekonomi merupakan pembangunan ekonomi kegiatan yang mengarah pada
peningkatan produksi barang dan jasa (Sadono, 2014). Namun faktanya, pertumbuhan ekonomi

yang cepat akan menghasilkan tingkat ketimpangan pendapatan yang tinggi. Konsentrasi
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kegiatan ekonomi pada wilayah tertentu memiliki dampak langsung pada ketimpangan
pendapatan, yang menciptakan situasi di mana wilayah yang menjadi pusat ekonomi mampu
memberikan pendapatan yang tinggi, sehingga masyarakat di wilayah tersebut lebih sejahtera
dibandingkan dengan daerah yang tidak menjadi pusat ekonomi, yang hanya mampu
memberikan pendapatan rendah, dan akibatnya tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah
tersebut relatif rendah (Tambunan, 2003).

Hubungan pada pertumbuhan ekonomi terhadap kesenjangan pendapatan bisa dijelaskan
melalui Kuznet Hypothesis yang dinamakan teori U-terbalik. Hipotesis ini bermula dari
pertumbuhan ekonomi yang dimulai dari tingkat pendapatan rendah yang terkait dengan
masyarakat agraris pada tahap awal. Pada awalnya, pertumbuhan tersebut akan menyebabkan
peningkatan tingkat kesenjangan pendapatan rendah, tetapi setelah mencapai tingkat
pertumbuhan tertentu, kesenjangan pendapatan tersebut akan mulai menurun (Sholihah, 2017).

Teori tersebut mendukung beberapa penelitian yakni Menurut Cheema (2012); Danawati
(2016); Masruri (2016); Safrita (2021) yang menghasilkan penelitian pertumbuhan ekonomi
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan. Selanjutnya, penelitian lain
juga menyelidiki bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan, seperti yang disampaikan oleh Fkili (2014); Nurlina (2022);
Pangkiro (2016); Amar (2020); Rosalitta (2022); Wahyuni (2022). Dengan kata lain, ketika
terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut akan meningkatkan ketimpangan
pendapatan.

2.3.3 Hubungan TPAK Terhadap Disparitas Pendapatan
TPAK adalah representasi persentase angkatan kerja dalam hubungannya dengan jumlah

penduduk usia kerja. Menurut Ruslan (2021) menjelaskan peningkatan tingkat partisipasi

39



angkatan kerja harus sejalan dengan ekspansi kesempatan kerja guna meningkatkan
pendapatan dan mengurangi kemiskinan. Namun, jika tidak diiringi dengan perluasan tersebut,
hal ini dapat menjadi hambatan bagi pembangunan ekonomi yang mengakibatkan peningkatan
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.

Menurut teori Solow yang dikemukakan oleh Najiah (2013), kombinasi antara
jumlah modal dan tenaga kerja yang digunakan akan menghasilkan tingkat output yang
berbeda, serta tingkat efisiensi yang berbeda pula. Tingkat partisipasi angkatan kerja juga
merupakan faktor yang mempengaruhi besaran output dalam kegiatan ekonomi. Semakin
banyak jumlah masyarakat yang produktif, maka akan menghasilkan output yang tinggi yang
berdampak pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan pendapatan per kapita yang
meningkat di suatu daerah. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian terkait yang
saling berhubungan.

Teori diatas mendukung penelitian yang dilakukan oleh Masruri (2016); Pinilih (2021)
dimana TPAK tidak berpengaruh secara signifikan terhadap disparitas pendapatan. Sedangkan
menurut Wulandari (2020); Wulan (2021); Rosalitta (2022) menyatakan bahwa TPAK
berpengaruh terhadap disparitas pendapatan.

2.3.4 Hubungan kemiskinan terhadap kesenjangan pendapatan

Kemiskinan ekonomi merujuk pada kondisi di mana rumah tangga mengalami kekurangan
sumber daya keuangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka (Mowafi, 2005).
Kemiskinan bukan hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
politik, sosial, budaya, dan sistem sosial lainnya (Diyah, 2020). Menurut Sen (1976),
kemiskinan dapat diartikan sebagai kondisi di mana masyarakat tidak mampu memenuhi

kebutuhan dasar, tidak memiliki pendapatan yang cukup, mengalami masalah kesehatan,
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terbatasnya akses pendidikan yang memadai, merasa tidak aman, kurang percaya diri, atau
merasa tidak berdaya, serta tidak memiliki kebebasan berbicara. Pendekatan yang hanya
berfokus pada aspek moneter tidak mampu mengantisipasi situasi di mana seseorang mungkin
dianggap mampu berdasarkan penghitungan uang atau garis kemiskinan, tetapi masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya akses ke fasilitas kesehatan dan pendidikan
yang layak. Oleh karena itu, berdasarkan konsep yang diperkenalkan oleh Sen, dapat
disimpulkan bahwa kemiskinan adalah masalah multidimensional yang membutuhkan
pendekatan nonmoneter. Pendekatan moneter saja tidak cukup untuk mengukur dan
memahami kemiskinan secara menyeluruh.

Ketidakmampuan untuk mencapai pengurangan kemiskinan yang signifikan menghasilkan
peningkatan ketimpangan dalam distribusi pendapatan di negara-negara berkembang Arsyad
(2015). Menurut Hindun (2019); Safrita (2021); Nurlina (2022) Kemiskinan memiliki dampak
positif terhadap disparitas pendapatan. Sedangkan menurut Pangkiro (2016); Oktavia (2021)
menyatakan kemiskinan tidak berpengaruh terhadap disparitas pendapatan.

2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan temuan peneliti sebelumnya, kajian teoritis, dan permasalahan yang telah
disampaikan. Maka berikut ini kerangka konseptual sebagai dasar dari perumusan hipotesis

nantinya. Dalam penelitian ini, kerangka konseptual yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.3

Kerangka konseptual

Pembiayaan UMKM H;
BPRS (X1)
Pertumbuhan Ekonomi H, l
X >
X2) - Disparitas Pendapatan
P p
H; (Indeks Gini)
Tingkat Partisipasi > (Y)
Angkatan Kerja
(TPAK) (X3)
Ha
Kemiskinan (X4)

Sesuai dengan kerangka konseptual pada gambar 2.3 diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh antara pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK, dan

kemiskinan terhadap disparitas pendapatan (indeks gini).

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan perkiraan kondisional terhadap pertanyaan yang terdapat pada
penelitian. Maka dari itu, pencetusan/ perumusan hipotesis sangat berbeda dengan pencetusan
pertanyaan penelitian (Azwar, 2013). Hipotesis juga dapat dianggap sebagai suatu kesimpulan
sementara, merupakan suatu hal yang masih memerlukan bukti yang mendukung, karena
kebenarannya belum teruji

2.5.1 Pengaruh pembiayaan UMKM BPRS terhadap disparitas pendapatan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syawaluddin (2021) peningkatan dari
pembiayaan UMKM BPRS akan memberikan dampak yang signfikan terhadap kesenjangan
pendapatan. Penelitian ini juga mendapat dukungan dari penelitian yang dilakukan oleh Oktavia
(2021) yang membuktikan bahwa pembiayan yang disalurkan perbankan syariah berpengaruh

secara signifikan terhadap pemerataan pendapatan.
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Hasil penelitian Syawaluddin (2021) mengungkap bahwa penyebabnya adalah alokasi
dana yang dilakukan bank pembiayaan rakyat yang lebih cenderung mengutamakan
pembiayaan dengan akad murabahah, terutama dalam sektor konsumsi. Alokasi pembiayaan
akan cenderung berfokus pada sektor konsumsi daripada mendukung pertumbuhan usaha dan
meningkatkan pendapatan individu. Jenis pembiayaan ini bahkan dapat mengurangi pendapatan
masyarakat karena adanya pembayaran margin sebagai kompensasi atas pembiayaan tersebut.
Dengan demikian, kondisi semacam ini berpotensi menciptakan ketimpangan sosial di dalam
masyarakat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya Shaumi (2020) ;Syawaluddin (2021); Oktavia (2021)
menyatakan bahwa pembiayaan UMKM BPRS berpengaruh signifikan terhadap disparitas
pendapatan. Sehingga dapat dirumuskan sebuah hipotesis berdasarkan penelitian terdahulu:

H; : Pembiayaan UMKM Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berpengaruh
signifikan terhadap disparitas pendapatan.
2.5.2 Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap disparitas pendapatan

Menurut penelitian Masruri (2016) ketimpangan semakin meningkat ketika pertumbuhan
ekonomi tidak stabil. Saat pertumbuhan ekonomi naik maka akan mengakibatkan penurunan
disparitas pendapatan.

Hal ini sejalan dengan teori Kuznet (1995) yang mengemukakan bahwa adanya
keterkaitan pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan pendapatan. Pada saat awal terjadinya
pertumbuhan ekonomi maka akan meningkatkan disparitas pendapatan. Namun, lambat laun
saat pertumbuhan ekonomi berlangsung lama maka akan menurunkan disparitas pendapatan.

Teori tersebut juga dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Cheema (2012);

Danawati (2016); Masruri (2016); Niyimbanira (2017); Safrita (2021) antara variabel
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Pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan pendapatan memiliki Pengaruh signifikan terhadap

kesenjangan pendapatan. Temuan tersebut berhubungan positif, sehingga dapat dirumuskan

sebuah hipotesis berdasarkan penelitian terdahulu:

H: : Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.
2.5.3 Pengaruh TPAK terhadap disparitas pendapatan

Menurut teori Neoklasik, tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan dengan pertumbuhan
suatu daerah, dengan jumlah employment yang meningkat maka dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut, teori ini menjelaskan adanya mobilitas faktor yang
sempurna. Ketika tenaga kerja melaksanakan migrasi perkotaan, dengan tujuan agar pendapatan
yang diterima akan lebih baik dan lebih banyak jumlah lapangan pekerjaan, mengakibatkan
ketimpangan antar wilayah semakin melebar. Dalam jangka panjang akan mengakibatkan
perputaran kebalikannya, dimana investor akan lebih memilih daerah tertinggal dengan upah
yang lebih minimum (Wulandari, 2020).

Sejalan dengan teori tersebut penelitian Wulandari (2020); Wulan (2021);Rosalitta (2022)
memaparkan bahwa antara variabel TPAK berpengaruh signifikan, yang berarti ketika TPAK
semakin meningkat akan menurunkan ketimpangan pembangunan ekonomi. Temuan
tersebut berhubungan signifikan sehingga Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa
hipotesis yang diajukan, antara lain:

H; : TPAK berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.
2.5.4 Pengaruh Kemiskinan terhadap disparitas pendapatan
Kesenjangan pendapatan dapat dilihat dari perbedaan yang signifikan dapat diamati
antara individu yang memiliki kekayaan yang melimpah dan individu yang mengalami

keterbatasan finansial di Indonesia. Ketimpangan pendapatan ini berhubungan sangat erat
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dengan kemiskinan (Badrudin, 2017).

Kemiskinan terjadi salah satu penyebabnya yakni kebutuhan minimum yang tidak dapat
terpenuhi. Ketika berkurangnya tingkat kemiskinan, mengindikasikan bahwa masyarakat
sudah mampu memenuhi kebutuhan minimumnya. Terpenuhinya kebutuhan minimum
dikarenakan upah yang telah diperoleh mengalami peningkatan. Meningkatnya upah tersebut
akan memperkecil celah perbedaan pendapatan yang diperoleh, sehingga disparitas pendapatan
turun. Keadaan tersebut tidak lepas dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam
mengurangi kemiskinan, misalnya dengan memberikan pelatihan kerja gratis agar nantinya
dapat berwirausaha, sehingga dapat memperoleh pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan
minimalnya. Nnatinya hal tersebut berdampak pada penurunan ketimpangan pendapatan
Hindun (2019)

Menurut Hindun (2019); Safrita (2021); Nurlina (2022) Pada hasil pengujian, terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat kemiskinan dengan tingkat ketimpangan pendapatan.
Artinya semakin tinggi tingkat kemiskinan, maka ketimpangan pendapatan akan semakin
tinggi juga. Temuan tersebut tidak berpengaruh, sehingga dapat dirumuskan sebuah hipotesis
berdasarkan penelitian terdahulu:

H4 : Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan ini melibatkan
analisis statistik untuk menguji dan membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme dan melibatkan pengolahan data menggunakan
berbagai tes dan teknik statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan
explanatory, menurut Sugiyono (2017) Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh antara
variabel yang diteliti. Peneliti menggunakan metode ini untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang berada di
seluruh wilayah Indonesia. Alasan memilih BPRS di Indonesia karena penelitian mengenai BPRS
masih jarang ada, kebanyakan dari penelitian membahas mengenai Bank Umum Syariah (BUS)
dan Unit Usaha Syariah (UUS), apalagi penelitian ini secara rinci berfokus terhadap pembiayaan
UMKM BPRS bukan hanya pembiayaan BPRS secara umum. BPRS juga sudah banyak tersebar

di setiap provinsi di Indonesia Sehingga dianggap dapat mewakili dalam penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi ialah kesulurah objek yang memiliki kesamaan terkait dugaan peneliti. Ciri populasi
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dapat dikatakan parameter karena populasi diartikan sebagai kumpulan data penelitian yang
nantinya dikumpulkan untuk dilakukan analisis (Noor, 2010). Sedangkan menurut Sugiyono
(2017), populasi merujuk pada kumpulan obyek atau subyek yang memiliki karakteristik
kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk tujuan studi dan generalisasi hasil
penelitian. Penelitian ini, populasi yang terdiri dari Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

34 provinsi di Indonesia dapat ditemukan pada Tabel 3.1 yang disajikan di bawah ini:

Tabel 3. 1
Populasi penelitian
Nama Provinsi yang Nama Provinsi yang
No memiliki BPRS No memiliki BPRS
1 | Aceh 18 | Nusa Tenggara Barat
2 | Sumatera Utara 19 | Nusa Tenggara Timur
3 | Sumatera Barat 20 | Kalimantan Barat
4 | Riau 21 | Kalimantan Tengah
5 | Jambi 22 | Kalimantan Selatan
6 | Sumatera Selatan 23 | Kalimantan Timur
7 | Bengkulu 24 | Kalimantan Utara
8 | Lampung 25 | Sulawesi Utara
9 | Kep. Bangka Belitung 26 | Sulawesi Tengah
10 | Kep. Riau 27 | Sulawesi Selatan
11 | Dki Jakarta 28 | Sulawesi Tenggara
12 | Jawa Barat 29 | Gorontalo
13 | Jawa Tengah 30 | Sulawesi Barat
14 | Di Yogyakarta 31 | Maluku
15 | Jawa Timur 32 | Maluku Utara
16 | Banten 33 | Papua Barat
17 | Bali 34 | Papua

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2023

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian kecil populasi dan menjadi fokus penelitian, yang dipilih dengan
tujuan untuk mewakili atau mencerminkan karakteristik dan keberadaan populasi secara
keseluruhan (Rawung, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memilih sampel yang secara akurat

mewakili populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2017). Sampel pada penelitian ini dipilih dari
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provinsi yang memiliki data BPRS secara lengkap di tahun 2017-2022. Adapun kriteria

pengambilan sampel dapat diperhatikan dalam tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3. 2
Kriteria Pengambilan Sampel
Kriteria Jumlah
Provinsi di Indonesia tahun 2017-2022 34
Provinsi yang tidak memiliki BPRS (6)
Provinsi yang tidak memiliki data pembiayaan BPRS tahun 2017-2022 (7)
Jumlah Provinsi yang sesuai dengan kriteria 20

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Oleh karenanya, sampel di penelitian ini terdiri dari 20 provinsi yang memiliki data
pembiayaan BPRS periode 2017-2022 secara lengkap diperoleh melalui situs resmi

www.Ojk.gpo.id. Serta data pertumbuhan ekonomi, TPAK, kemiskinan dan indeks gini dari situs

resmi www.bps.go.id. Provinsi yang memiliki data BPRS periode 2017-2022 lengkap, dapat
diperhatikan pada tabel 3.2 dibawah ini :

Tabel 3. 3

Sampel Penelitian

Nama Provinsi yang memiliki

No data BPRS 2017-2022

1 | Aceh

2 | Sumatera Utara

3 | Sumatera Barat

4 | Sumatera Selatan

5 | Kep. Bangka Belitung

6 | Bengkulu

7 | Riau

8 | Lampung

9 | Dki Jakarta

10 | Jawa Barat

11 | Banten

12 | Jawa Tengah

13 | Di Yogyakarta

14 | Jawa Timur

15 | Bali

16 | Kalimantan Tengah
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17 | Kalimantan Timur
18 | Sulawesi Selatan
19 | Maluku Utara

20 | Nusa Tenggara Barat
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan,2023

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini, peneliti menjalankan teknik Purposive Sampling untuk pengambilan
sampel. Purposive Sampling yakni metode penentuan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan khusus (Sugiyono, 2017). Teknik ini dipilih karena dengan
pertimbangan bahwa dalam populasi terdapat beberapa provinsi yang tidak memiliki data
laporan pembiayaan secara lengkap, sehingga dipilihlah sampel yang memiliki data lengkap

pada tahun 2017-2022.

3.5 Data dan Jenis Data

Data adalah informasi yang belum memiliki makna atau interpretasi bagi penerimanya dan
memerlukan proses pengolahan agar dapat diinterpretasikan. Data dapat berupa keadaan, gambar,
suara, huruf, angka, matematika, bahasa, atau simbol-simbol lainnya yang digunakan untuk
menggambarkan lingkungan, objek, peristiwa, atau konsep tertentu (Siyoto, 2015). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yang menggabungkan data fime series dan data
cross section. Data tersebut terdiri dari observasi tahunan mulai dari tahun 2017 hingga tahun
2022. Untuk mendapatkan informasi mengenai pembiayaan UMKM BPRS, data tersebut dapat
ditemukan di situs web www.ojk.go.id. Sementara itu, data mengenai TPAK, PDRB, dan Indeks
Gini dapat diakses melalui situs web www.bps.go.id.

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merujuk
pada data yang diperoleh oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada sebelumnya, di mana

peneliti berperan sebagai tangan kedua dalam mengumpulkan data tersebut. Data sekunder dapat
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diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan
sumber lainnya (Siyoto, 2015). Pada penelitian ini data sekunder tersebut diantaranya data
pembiayaan BPRS diperoleh dari statistik perbankan syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Sedangkan data pertumbuhan ekonomi, TPAK, kemiskinan, dan indeks gini
diperoleh dari Badan Pusat Statistik pusat maupun provinsi masing-masing.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, menghimpun data dijalankan melalui metode studi pustaka dan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk menemukan data yang berbentuk catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan dan sumber-
sumber lainnya (Siyoto, 2015). Metode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
pembiayaan BPRS berasal dari data statistik perbankan syariah periode 2017-2022 yang
dipublikasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan pertumbuhan ekonomi, TPAK, kemiskinan,
serta rasio gini di Indonesia diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik. Pada studi pustaka
peneliti mempelajari dan menelaah pada jurnal, artikel, buku, maupun literatur lain yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.
3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah pengertian yang dibuat oleh peneliti untuk mengklarifikasi dan
menyatukan pemahaman tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Definisi ini
bertujuan untuk memastikan keseragaman pemahaman antara peneliti dan pihak-pihak terkait
yang terlibat dalam penelitian tersebut (Sanjaya, 2013). Mengenai variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Variabel bebas (independent).

Variabel bebas (independent) juga dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, atau tencedent.
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Variabel ini memiliki pengaruh atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel

terikat (Sugiyono, 2017). Variabel bebas yang terdapat pada observasi ini yakni Pembiayaan

BPRS (X1), Pertumbuhan ekonomi (X2), TPAK (X3), Kemiskinan (X4).

2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel bebas

(independent) dan variabel ini menjadi pusat perhatian penelitian. Variabel terikat (Dependent)

juga memiliki sebutan variabel output, kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2017). Variabel terikat

dalam penelitian ini yakni Disparitas Pendapatan (Indeks Gini) (Y).

Tabel 3.4

Definisi operasional Variabel

No

Variabel

Definisi

Cara mengukur

Satuan
pengukuran

Skala
pengukuran

Sumber

Pembiayaan
UMKM
BPRS

Pembiayaan
UMKM
merupakan
fasilitas
pembiayaan
kepada
masyarakat yang
membutuhkan
dana baik untuk
memulai maupun
mengembangkan
Usaha Mikro,
Kecil, dan
Menengah
(UMKM) yang
telah didirikan.

Pembiayaan UMKM =
Jumlah pembiayaan UMKM

Total Pembiayaan

Persen

Rasio

(Afkar,
2017)

Pertumbuhan
Ekonomi

Pertumbuhan
ekonomi merujuk
pada peningkatan
aktivitas ekonomi
yang
menghasilkan
peningkatan
produksi barang
dan jasa dalam
masyarakat, yang

Pt=

— PDRB,—PDRB;_;
- PDRB;

X 100

Persen

Rasio

(Sadono,
2014)
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pada gilirannya
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat.

TPAK

Tingkat
Partisipasi
Angkatan Kerja
(TPAK) adalah
indikator yang
menggambarkan
perbandingan
antara jumlah
angkatan kerja
dengan total
jumlah penduduk
dalam rentang
usia kerja. Selain
itu, TPAK juga
mencerminkan
ketersediaan atau
penawaran tenaga
kerja dalam suatu
populasi.

TPAK
_ Jumlah Angkatan Kerja

~ Jumlah Tenaga Kerja
x 100

Persen

Rasio

(Masruri,
2016a)

Kemiskinan

Kemiskinan
merujuk pada
kondisi di mana
individu atau
penduduk hidup
dalam keadaan
kekurangan gizi
dan kesehatan
yang buruk,
memiliki tingkat
pendidikan yang
rendah, tinggal di
daerah dengan
lingkungan yang
tidak baik, serta
memiliki
pendapatan yang
rendah.

Persen

Rasio

(Michael
2013)

Disparitas
Pendapatan
(Indeks Gini)

Indeks Gini
merupakan alat
ukur yang
digunakan untuk
menghitung

n
KG =1-) (Xpa = XD,
1

+ Yii1)
Atau

Persen

Rasio

(Suparmo
no, 2018)
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kesenjangan n
pendapatan antar KG=1- Z fi(Yi + Yiyq)
kelompok 1
masyarakat

Sumber: Data peneliti, 2023
3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang dijalankan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data. Hal ini dilakukan dengan melihat nilai-nilai seperti rata-rata, standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range dan skewness (kemelencengan distribusi)
(Ghozali. I, 2016).

Statistik deskriptif juga memiliki kegunaan untuk mengukur kekuatan hubungan antara
variabel dengan analisis korelasi, menjalankan prediksi melalui analisis regresi, serta
merencanakan perbandingan dengan membandingkan rata-rata data dari sampel atau populasi
yang ada. (Sugiyono, 2017).

3.6.2 Estimasi Model Data Panel

Menurut Ghozal (2016) ada sejumlah tipe data yang tersedia untuk dianalisis secara statistik
yakni data runtut waktu (time series), data silang waktu (cross-section), dan data panel yakni
gabungan antara data time series dan cross-section. Untuk menganalisa data panel sendiri, dapat
dilaksanakan dengan metode berikut:

1. Metode Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least Square (PLS)

Menurut Basuki (2016) Model common effect adalah pendekatan sederhana dalam analisis
data panel yang menggabungkan data time series dan cross section untuk estimasi. Dalam model
ini, diasumsikan bahwa intercept dan slope (koefisien regresi) pada unit cross section dan time
series adalah sama atau konstan. Dengan kata lain, model common effect mengabaikan variasi

individu antar unit dan hanya memperhatikan pengaruh umum yang dapat diamati dalam data
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panel secara keseluruhan. Estimasi model common effect menggunakan metode kuadrat terkecil
(ordinary least squares) untuk memperkirakan parameter-parameter regresi. Secara umum,

persamaan model common effect dituliskan sebagai berikut: (Sriyana, 2015)

Indeks Gini;; = By + f;Pembiayaan BPRS;; + [,Pertumbuhan Ekonomi;
+ B3TPAK;: + B3Kemiskinan;; + &;;

Dimana :
B, = intercept model

i = Kabupaten/Kota Provinsi

t = Waktu (2017 s.d 2022)

e = Error Term

2. Metode Fixed Effect Model (FEM) atau Least Squares Dummy Variables (LSDV)

Metode Fixed Effect Model (FEM) adalah sebuah teknik yang digunakan dalam analisis data
panel untuk mengestimasi efek tetap (fixed effect) dari variabel dummy. Dalam metode ini,
variabel dummy digunakan untuk memperhitungkan perbedaan intersep antara unit-unit
individu dalam data panel. Konsep fixed effect merujuk pada perbedaan intersep antara unit-
unit individu, sementara intersepnya tetap konstan antara waktu-waktu yang berbeda (time
invariant) (Widarjono, 2013). Dalam metode LSDV, Estimasi dilakukan dengan menggunakan
variabel dummy yang mewakili perbedaan nilai intersep antara unit-unit yang berbeda.
Persamaan model regresi dalam metode FEM, dipaparkan sebagai berikut: (Pangestika, 2015)

a. Persamaan model secara umum

Indeks Gini;; = f, + f;Pembiayaan BPRS;; + [,Pertumbuhan Ekonomi;
+ [3TPAK; + B3Kemiskinan; + &;

Persamaan diatas digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel dependen dan

variabel independen secara keseluruhan, tanpa mempertimbangkan unit atau individu tertentu
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dan periode waktu tertentu.

b. Persamaan slope tetap dan intercept bervariasi antar unit

C.

Indeks Gini;y = (Boir + Poi) + f1Pembiayaan BPRS;;
+ [yPertumbuhan Ekonomi; + [3TPAK;,
+ f3Kemiskinan; + €;

Persamaan di bagian atas dilaksanakan untuk melihat model dari setiap unit. Berdasarkaan
persamaan tersebut, terdapat penambahan intercept ke-i. Hal ini berarti nilai intercept dalam
model regresi dipengaruhi oleh unit.

Persamaan slope tetap dan intercept beragam dari unit dan periode waktu

Indeks Gini;; = (Boit + Poi + Bor) + F1Pembiayaan BPRS;;
+ pB,Pertumbuhan Ekonomi; + B3TPAK;,
+ f3Kemiskinan; + €

Persamaan ini digunakan untuk menganalisis model pada setiap unit dalam waktu yang
bersangkutan. Dalam persamaan tersebut, terdapat penambahan intercept untuk setiap unit
(i) dan untuk setiap waktu (t). Hal ini menunjukkan bahwa nilai intercept tidak hanya
dipengaruhi oleh unit, tetapi juga dipengaruhi dari periode waktu tertentu.

3. Metode Random Effect Model (REM)

Menurut Widarjono (2013) metode random effect terdiri dari sebuah pendekatan dalam
estimasi model regresi data panel yang mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope)
memiliki nilai yang konstan, sementara nilai intersep dapat berlainan antara waktu dan
individu.

Menurut Pangestika (2015) ada dua metode yang dapat digunakan untuk melakukan
estimasi REM, yakni metode LSDV dan metode Generalized Least Square (GLS). Namun,
dalam kasus ini, metode LSDV tidak dapat digunakan karena adanya penambahan variabel
dummy yang mengakibatkan jumlah variabel dalam persamaan menjadi lebih banyak dari

jumlah data, sehingga degree of freedom atau derajat kebebasan tidak terpenuhi. Oleh karena
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itu, estimasi perlu dilakukan menggunakan metode GLS, yang memungkinkan estimasi
secara langsung tanpa menambahkan variabel dummy. Dalam Pangestika (2015) persamaan
model dalam REM dipaparkan sebagai berikut:

a. Persamaan model secara umum

Indeks Gini;; = Sy + 1 Pembiayaan BPRS;; + B,Pertumbuhan Ekonomi;;
+ [3TPAK;; + f3Kemiskinan; + (u; + €i¢)

Persamaan diatas memiliki manfaat untuk mengamati pengaruh secara umum dari
variabel dependen dan variabel independen, tanpa mempertimbangkan perbedaan
karakteristik unit dan periode waktu.

b. Persamaan intercept dan slope berbeda antar unit

Indeks Gini;; = (Boir + Loi) + f1Pembiayaan BPRS;;
+ B,Pertumbuhan Ekonomi; + B3TPAK;;
+ f3Kemiskinan; + (u; + €;¢)

Berdasarkan paparan diatas ada penambahan intercept ke-i yang menunjukkan kontribusi
unit terhadap perubahan intercept dan slope. Perbedaan slope pada setiap unit akan
mengalami perubahan melalui variabel error. Simbol p dalam model menggambarkan unsur
gangguan, dimana perbedaan nilai intercept dan slope dinyatakan dalam error term yang
memiliki distribusi normal dengan nilai tengah nol dan varians yang telah ditetapkan dalam
metode PLS. Oleh karena itu, ekspektasi dan variansi dari pir dapat dinyatakan dengan

persamaan sebagai berikut:

uie~ N (0,62)E (uy, 1) =0
eir~ N(0,02) E (ui,ejr) =0

Berdasarkan persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi antar error term

pada dua waktu yang berbeda tetap konstan tanpa meperhatikan jarak dari kedua periode

waktu tersebut. Selain itu, Struktur korelasi tersebut sama untuk unit atau identik untuk semua
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individu (Setiawan, 2010).

c. Persamaan intercept dan slope berbeda antar unit dan antar periode waktu

Indeks Gini;; = (Boir + Loi + Bot) + f1Pembiayaan BPRS;;
+ pByPertumbuhan Ekonomi; + [3TPAK;,
+ f3Kemiskinan; + (4; + &;¢)

Berdasarkan persamaan yang diberikan diatas, terjadi penambahan
intercept ke-i dan ke-t, yang menunjukkan bahwa intercept bukan hanya dipengaruhi dari unit
namun juga dipengaruhi oleh masa waktu. Namun, slope diandaikan tidak konstan untuk
setiap unit maupun setiap periode waktu. Perbedaan s/ope antara unit-unit akan mengalami
perubahan melalui variabel error, simbol p yang menggambarkan unsur gangguan.
3.6.3 Tahap analisis Pemilihan Model Terbaik

Adanya pemilihan dalam tahapan pengujian data harus dilakukan untuk memilih
manakah model yang optimal yang nantinya terpilih dari regresi dari data yang akan diuji
(Kurniawan 2014). Saat memilih model terbaik dalam persamaan regresi, beberapa pengujian
yang dilakukan meliputi uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.
1. Uji Chow (Chow Test)

Uji chow digunakan untuk memilih antara model koefisien tetap (CEM) atau model efek
tetap (FEM) dalam regresi data panel (Sriyana, 2015). Menurut Ghozali (2016) uji Chow yang
dikembangkan oleh Gregory Chow, digunakan untuk menguji kesamaan koefisien dalam
model regresi. Jika hasil uji Chow menunjukkan bahwa metode Common Effect lebih sesuai,
maka tidak perlu di uji kembali dengan uji Hausman. Namun, jika hasil uji Chow
menunjukkan bahwa metode Fixed Effect lebih seusai, maka harus ada uji lanjutan dengan uji
Hausman agar terpilih model yang lebih akurat. Dalam pengujian ini terdapat dua hipotesis

yang digunakan, yakni sebagai berikut:
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Hy = Model commont effect (CEM)
H, = Model fixed effect (REM)

Berikut adalah ketentuan menganai nilai probabilitas untuk uji cross section F dan Chi

Square, sebagai berikut:
Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Jika niali probabilitas lebih dari 0,05, maka Hy diterima.

2. Uji Hausman
Uji Hausman adalah alat statistik utnuk mempertimbangan apakah model yang tepat adalah
menjalankan model fixed effect atau random effect (Ghozali, 2016).
Dalam uji Hausman terdapat dua hipotesis yang diajukan, yakni sebagai berikut :
H, = menyatakan bahwa model yang tepat adalah model Random effect
H; = menyatakan bahwa model yang tepat adalah model fixed effect
Adapun uji ini menggunakan distribusi Chi Square, dimana:
Ketika nilai probabilitas Hausman kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima.
Jika nilai probabilitas Hausman lebih dari 0,05, maka Ho diterima.
3. Uji Langarange Multiplier (Uji LM)

Uji LM djjalankan untuk memilah model common Effect atau Random Effect yang lebih
sesuai untuk mengestimasi data panel. Uji LM, yang dikembangan oleh Breusch-Pagan,
digunakan untuk menguji signifikansi model random effect berdasarkan nilai residual dari
metode common effect (Ghozali, 2016). Hipotesis dalam uji LM dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Hy,= Model common effect (tidak ada pengaruh signifikan dari variabel random effect)
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H,= Model random effect (tidak ada pengaruh signifikan dari variabel common effect)

Adapun penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan t nilai probabilitas untuk cross
section F, di mana:

Jika nilainya lebih dari 0,05 maka Ho diterima.

Jika nilainya kurang dari 0,05 maka H; diterima.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi sebelum
melakukan analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam metode
OLS, terdapat satu variabel dependen, dan lebih dari 1 variabel independen (Ghozali, 2016).
1. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2016) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik jika memiliki nilai residual
yang terdistribusi normal. Dalam menguji normalitas suatu data, dapat dilakukan dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov test. Pada uji ini, distribusi data akan dibandikangkan
dengan distribusi normal yang diwakili oleh garis diagonal.

Jika Asymp.sig lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan data memiliki distribusi normal.

Jika Asymp.sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan data tidak memiliki distribusi

normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menurut (Ghozali. I, 2016) digunakan untuk mengevaluasi apakah
terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel independen dalam model rgeresi.
Ketika terjadi korelasi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel

bebas terhadap variabel terikat menjadi terusik.
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Multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui analisis matriks korelasi, nilai toleransi dan
variance inflasion factor (VIF). Ketiga metode ini dilaksanakan untuk mengevaluasi hubungan
variabel independen pada model regresi. Dalam uji multikolinearitas menggunakan correlation
matrix,Apabila nilai correlation matrix lebih dari 0,9, maka dapat dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas (Ghozali, 2016). Tolerance adalah ukuran yang mengindikasikan sejauh mana
variabilitas variabel independen dapat dijelaskan oleh variabel independen lain dalam model
regresi. Nilai tolerance yang rendah menunjukkan nilai multikolinearitas yang tinggi, karena
nilai VIF yang berkaitan dengannya akan tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Sebagai pedoman
umum, nilai cut-off sering digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah nilai
Tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF sama dengan atau melebihi 10 (Ghozali, 2016).

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas menurut Ghozali (2016) memiliki tujuan untuk memeriksa apakah
pada model regresi terjadi ketidakhomogenan varian dari residual satu observasi ke observasi
yang lain. Ketika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik yakni yang terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji heteroskedatisitas adalah:
a. Jika nilai signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05, maka dapat diartikan persamaan
regresi tersebut memperoleh heteroskedastisitas
b. Ketika nilai signifikansi hasil korelasi lebih tinggi dari 0,05, karena itu dapat diartikan
persamaan regresi ini bersifat non heteroskedastisitasatau disebut juga homoskeditas.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi tersedianya keterkaitan yang
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signifikan antara data dalam sebuah model regresi, baik hubungan positif maupun hunungan
negatif. Apabila terdapat hubungan yang besar maka mengalami autokorelasi. Pengujian
autokorelasi dapat ditinjau dengan Lagrange Multiplier Test (Breushch-Godfrey). Dalam
mengungkapkan ada atau tidaknya autokorelasi dengan menerapkan uji yang disempurnakan
oleh Breusch dan Godfrey (Ghozali, 2016).

Ho = tidak terdapat autokorelasi

H; = terdapat autokorelasi

Keputusan tolak Ho jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi.

3.6.5 Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi merupakan analisis dengan kegunaan untuk menimbang atau mengakui

pengaruh antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Sunyoto,
2011). Teknik analisis model regresi data panel yang diterapkan untuk menguji satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Metode ini melibtakan pengumpulan data
dalam bentuk seri waktu (time series) dan cross section. Dalam penelitian ini variabel
independen yang dianalisis adalah pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK,
kemiskinan dan variabel dependen adalah disparitas pendapatan (indeks gini). Adapun regresi

yang dilakukan di penelitian ini, yakni:

Indeks Gini = a + f;Pembiayaan BPRS;; + pB,Pertumbuhan Ekonomi;,
— B3TPAK;; — f3Kemiskinan; + e

Keterangan :
a = Konstanta persamaan regresi
p = Koefisien regresi

e = Kesalahan (error)
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i = Unit Cross Section
t = Periode Waktu
3.6.6 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t diterapkan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh spesifik dari satu variabel
indipenden dalam mengartikan variabel dependen (Ghozali, 2016). Terdapat dua hipotesis yang
diajukan oleh peneliti yakni hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H;) (Widarjono, 2013).
Tujuan uji t (parsial) digunakan dalam menentukan apakah setiap variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji t atau t-test, dilakukan dengan
mengomparasikan antara t-hitung dengan t-tabel. Hipotesis yang ada pada uji parsial (uji t) yakni
sebagai berikut :

Ho : Secara parsial, variabel X tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas
pendapatan.

Hi : Secara parsial, variabel X memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.

Uji t dijalankan dengan mengamati nilai signifikansi t pada tingkat a yang melibatkan
(penelitian ini menggunakan signifikansi 5%). Putusan pengujian statistik t didasarkan pada
kriteria berikut :

a. Ketika nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel maka Ho diterima atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial.
b. Ketika angka probabilitas lebih kecil dari angka signifikansi dan nilai t hitung lebih besar
dari t tabel maka Ho ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial.
2. Uji Koefisien Determinasi (r?)

Menurut Widarjono (2013) uji koefisien determinasi memiliki tujuan yakni untuk mengevaluasi
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sejauh mana batas regresi cocok dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisien determinasi
memiliki kegunaan untuk menentukan ukuran sejauh mana model untuk memaparkan variasi
pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Jika angka
koefisien determinasi rendah, berarti kemahiran variabel independen memiliki keterbatasan
dalam menjelaskan variasi-variabel dependen. Dan pada saat nilai koefisien determinasi
mendekati 1, menyiratkan potensi variabel-variabel independen menyediakan nyaris semua
informasi yang diperlukan untuk menaksirkan variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016).
Tujuan perhitungan koefisien determinasi yakni untuk mengukur sejauh mana variabel
independen mempengaruhi terhadap variabel dependen. Cara mendapatkan nilai koefisien

determinasi, bisa mempergunakan rumus yakni:

KD=r2x100%

Keterangan :
2 : Kofisien Korelasi

KD : Koefisien Determinasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran umum objek penelitian

Progres perbankan syariah khususnya BPRS di Indonesia memiliki prospek yang baik
meskipun sempat diterpa virus COVID-19. Namun, dengan kinerja yang terjaga baik, BPRS
mengalami perbaikan yang signifikan dari waktu ke waktu. Kendati demikian, BPRS tidak
terlibat dalam transaksi pembayaran, namun BPRS memiliki kemampuan yakni dapat
menyediakan pendanaan dalam bentuk pembiayaan.

Pembiayaan yang dilakukan BPRS salah satunya yakni pembiayaan UMKM. Kondisi ini
mendukung langkah Bank Indonesia (BI) untuk mendorong pembiayaan kredit kepada pelaku
UMKM. Langkah tersebut tertulis diantaranya pada, Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.
3/2/PBI/2001 mengenai pemberian fasilitas kredit usaha kecil, PBI No. 6/25/PB1/2004 yang
diubah ke PBI No. 12/21/PBI/2010 mengenai rencana pengembangan penyaluran kredit bank
umum terhadap UMKM, PBI No. 14/22/PBI/2012 tentang pemberian pinjaman kredit atau
pembiayaan yang dilakukan bank umum dan bantuan teknis dalam menyediakan dukungan
teknis berupa pengembangana usaha mikro, kecil dan menengah (’Aisyah, 2020).

Data yang dianalisis pada penelitian ini untuk pembiayaan UMKM BPRS yakni berasal dari
laporan statistik perbankan syariah, sedangkan untuk data pertumbuhan ekonomi, TPAK,
Kemiskinan dan indeks gini didapatkan dari website Badan Pusat Statistik (BPS) yang
kemudian diambil sebagai sampel dalam penelitian ini, dan selanjutnya dianalisis menggunakan

software Eviews 10. Pada penelitian ini menggunakan objek yakni pembiayaan UMKM BPRS,
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pertumbuhan ekonomi, TPAK, dan kemiskinan. Jumlah populasi sebanyak 34 provinsi di
seluruh Indonesia yang memiliki BPRS. Penentuan sampel berdasarkan teknik purposive
sampling dan diperolehlah 20 provinsi yang memenuhi kriteria dengan kurun jangka waktu
observasi sejak tahun 2017 sampai 2022. Pada tabel 4.1 terdapat rangkuman mengenai tahap

pemilihan sampel, yakni sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Kriteria Pemilihan Sampel
Kriteria Jumlah
Provinsi di Indonesia tahun 2017-2022 34
Provinsi yang tidak memiliki BPRS (6)
Provinsi yang tidak memiliki data pembiayaan BPRS tahun 2017-2022 (7)
Jumlah Provinsi yang sesuai dengan kriteria 20

Sumber: Data Diolah Penulis,2023
Berdasarkan Tabel 4.1, dari 34 provinsi di Indonesia yang memiliki data pembiayaan BPRS
terpilihlah 20 provinsi yang memenuhi kriteria. Sehingga 20 provinsi tersebut digunakan
sebagai sampel pada penelitian. Adapun tabel 4.2 menampilkan daftar provinsi yang masuk
kedalam sampel, yakni sebagai berikut:
Tabel 4. 2

Daftar Provinsi Sampel

Nama Provinsi yang memiliki
data BPRS 2017-2022

Aceh

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Sumatera Selatan
Kep. Bangka Belitung
Bengkulu

Riau

Lampung

Dki Jakarta

Jawa Barat
Banten

Jawa Tengah

:S\OOO\IO\MLUJI\)H?

—
\S]
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13 | Di Yogyakarta

14 | Jawa Timur

15 | Bali

16 | Kalimantan Tengah
17 | Kalimantan Timur
18 | Sulawesi Selatan

19 | Maluku Utara

20 | Nusa Tenggara Barat
Sumber: Data Diolah Penulis,2023

Adapun dari 20 provinsi tersebut sejak 2017 memang sudah memiliki BPRS di setiap
daerahnya. BPRS paling pertama terletak di Provinsi Jawa Barat, yakni didirikan pada tahun
1991 dan hingga sekarang banyak bermunculan BPRS baru di seluruh provinsi di Indonesia.

Berdasarkan laporan disparitas pendapatan di Indonesia pada kurun waktu 2017-2019 yang

menggambarkan ketidakmerataan pada pembangunan yang terjadi di beberapa provinsi di

Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa aspek yakni pembiayaan UMKM BPRS,
pertumbuhan ekonomi, TPAK, kemsikinan, maka disusunlah deskripsi variabel penelitian,

sebagai berikut:

1. Pembiayaan UMKM BPRS

Berikut merupakan deskripsi variabel pembiayaan UMKM BPRS di periode 2017-2020:
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Gambar 4. 1

Pembiayaan UMKM BPRS Periode 2017-2022
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Berdasarkan Gambar 4.1, pembiayaan UMKM BPRS pada 20 provinsi di Indonesia
sama sama mengalami kenaikan pada tahun 2022. Peningkatan pembiayaan UMKM
terbesar diperoleh oleh Provinsi Jawa Barat pada tahun 2022 dengan nilai 2319402.
sedangkan untuk pembiaan UMKM BPRS terendah diperoleh oleh provinsi Kalimantan
Timur pada tahun 2019 dengan nilai 477.0238, penurunan tersebut terjadi karena adanya
Covid-19 yang terjadi di Indonesia. Pada gambar grafik pembiayaan UMKM BPRS
meningkat pada tahun 2020 keadaan indeks gini di Indonesia pada tahun yang sama juga
mengalami kenaikan.

. Pertumbuhan Ekonomi

Berikut merupakan grafik pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2017-2020:
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Gambar 4. 2

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2017-2022
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Berdasarkan gambar 4.2, terlihat pertumbuhan ekonomi paling tinggi ketika pada provinsi
Maluku Utara pada tahun 2022 sebesar 22.94. Akan tetapi,pertumbuhan ekonomi terendah
terjadi pada provinsi Bali pada tahun 2020 yakni sebesar -9.34 karena efek dari terjadinya
Covid-19 yang terjadi mulai tahun 2019. Ketika pertumbuhan ekonomi naik maka pada
disparitas pendapatan mengalami penurunan.

. TPAK

Adapun grafik TPAK di Indonesia tahun 2017-2020 yakni, sebagai berikut:
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Gambar 4. 3

TPAK Indonesia tahun 2017-2022
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023
Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa TPAK tidak memiliki perubahan yang besar dari tahun

ke tahun. Tetapi pada tahun 2017 terdapat kemerosotan yang besar pada provinsi Maluku Utara
yakni sebesar 47.94 hal ini dikarenakan pada tahun tersebut terdapat peningkatan masyarakat
pengangguran sebesar 65,735 orang (BPS,2017). Sedangkan nilai paling tinggi diperoleh oleh
provinsi Bali pada tahun 2022 sebesar 76.86. Ketika terjadi penurunan TPAK tidak berdampak
pada penurunan indek gini.

. Kemiskinan

Berikut merupakan grafik kemiskinan di Indonesia tahun 2017-2020:
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Gambar 4. 4

Kemiskinan di Indonesia tahun 2017-2022
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Berdasarkan Gambar 4.4 bahwa kemiskinan di Indonesia mengalami penurunan di tahun
2022. Data provinsi yang memiliki kemiskinan paling rendah dilimiki oleh provinsi DKI Jakarta
pada tahun 2019 sebesar 3.42. Sedangkan, kemiskinan tertinggi terdapat pada provinsi Aceh
pada tahun 2017 yakni sebesar 15.92, hal ini terjadi dikarenakan kurang meratanya pemberian
dana otonomi khusus kepada masyarakat sehingga masih menurunkan kemiskinan, dan terjadi
kesenjangan pendapatan (Sugiarto, 2017). ketika kemiskinan naik maka tingkat disparitas
pendapatan atau indeks gini akan ikut naik juga.

5. Disparitas Pendapatan

Berikut ini merupakan data grafik disparitas pendapatan yang dapat dilihat melelui indeks gini:
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Gambar 4. 5

Indeks Gini di Indonesia 2017-2022
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023
Dalam grafik pada gambar 4.5 Indeks Gini di Indonesia mengalami keadaan yang naik
turun. Provinsi yang memiliki tingkat disparitas pendapatan tinggi yakni provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 yakni senilai 0.459, hal ini terjadi karena di provinsi
DIY masih menggunakan tingkat upah minimum sebagai upah bagi masyarakat sehingga
masih belum dapat menurunkan kesenjangan pendapatan (Alfadhillah, 2023). Sedangkan
provinsi yang memiliki kesenjangan rendah yakni provinsi Bangka Belitung pada tahun 2021
yakni sebesar 0.247.

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan pemaparan tentang data termasuk nilai rata-rata (mean),
median, varian, standar deviasi, nilai batas teratas, nilai batas terbawah, kurtosis, skewness
(kemelencengan distribusi) (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif memberikan pemahaman yang

jelas mengenai data menjadi informasi yang terperinci dan memberikan gambaran data mudah
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untuk dipahami. Pada penelitian ini variabel yang dipergunakan yakni indeks gini sebagai
variabel dependen, Namun variabel pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi,
TPAK, Kemiskinan sebagai variabel independen. Berikut merupakan statistik deskriptif dari
120 data yang tercantum pada gambar 4.6 berikut:

Gambar 4. 6
Statistik Deskriptif Indeks Gini
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0.348 0.341
0.247
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Indeks Gini

Sumber: Diolah peneliti,2023

Berdasarkan gambar 4.6, variabel indeks gini dalam penelitian ini mempunyai nilai
terkecil senilai 0,24, nilai terbesar yakni 0,45, memiliki arti sampel indeks gini yang digunakan
pada penelitian ini mempunyai taksiran antara 0,24 sampai dengan 0,45, hal ini terjadi karena
adanya wabah Covid-19 yang terjadi di Indonesia sehingga terdapat daerah yang mengalami
peningkatan nilai disparitas pendapatan pada tingkat moderat.

Begitu juga dengan nilai mean sebesar 0,34 yang artinya nilai rata-rata dari indeks gini
yang dipergunakan dalam periode tahun 2017 hingga 2022. Ketika nilai rata-rata disparitas
pendapatan sebesar 0,34 maka disparitas pendapatan di Indonesia masuk kedalam golongan
disparitas moderat. Kategori ketimpangan moderat terjadi jika rasio gini berada diantara 0,3
hingga 0,5. Hal ini memiliki makna bahwa penduduk Indonesia masih belum bisa menikmati

hasil pembangunan secara merata. Selanjutnya, nilai standar deviasi yang bernilai 0.042 lebih
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kecil dari nilai rata-rata maka penelitian ini dianggap terdistribusi normal.

Gambar 4.7

Statistik Deskriptif Pembiayaan UMKM BPRS
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® Pembiayaan UMKM BPRS

Sumber: Data Diolah Peneliti,2023
Berdasarkan dari gambar 4.7, variabel pembiayaan UMKM BPRS dalam penelitian ini

mempunyai nilai batas bawah yakni 6,16 dan nilai batas atas sebesar 15,41 maknanya sampel
pembiayaan UMKM BPRS yang digunakan pada penelitian memiliki rentang nilai antara 6,16
sampai dengan 15,41. Adapun nilai rerata pembiayaan UMKM BPRS yang dijalankan pada
periode tahun 2017 hingga 2022 yakni 10,93. Standar deviasi pembiayaan UMKM BPRS yakni

sebesar 2.056 < nilai mean, maka berarti pembiayaan UMKM BPRS terdistribusi normal.
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Gambar 4. 8

Statistik Deskriptif Pertumbuhan Ekonomi
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Menurut gambar 4.8, variabel pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini memiliki nilai
batas terendah yakni -9,34 dan nilai batas atas yakni 22,94, maknanya sampel pertumbuhan
ekonomi yang digunakan pada penelitian ini memiliki rentang nilai mulai -9,34 sampai
dengan 22,94. Nilai pertumbuhan ekonomi minimum mencapai angka -9.34 dikarenakan
adanya Covid-19 yang terjadi di Indonesia dan hampir seluruh dunia. Dengan adanya Covid-
19 dilakukanlah penerapan kebijakan PSBB, maka selama jangka waktu yang cukup lama,
perkantoran dan sebagian besar industri dilarang beroperasi. Dampak dari kebijakan ini dapat
menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan, dan mata rantai pasokan juga akan
terpengaruh. Salah satu dampaknya adalah gangguan dalam produksi barang dan jasa
(Misno,2020). Adapun nilai rata-rata dari pertumbuhan ekonomi yang digunakan ketika
periode tahun 2017 hingga 2022 yakni sebesar 3,87. Berdasarkan fakta saat ini, dapat
disimpulkan bahwa ekonomi di Indonesia mengalami perbaikan karena adanya rancangan
kebijakan pemerintah. Pada tahun 2021, Indonesia mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar
3,69 persen, yang lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2020 yang mengalami kontraksi.
Secara spasial, struktur ekonomi Indonesia didominasi oleh beberapa provinsi di Pulau Jawa

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, terdapat
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peningkatan pesat dalam kinerja ekonomi secara keseluruhan (Kemenkeu,2021). Standar
deviasi sebesar 4.5 > 3.873 hal ini dianggap tidak terdistribusi normal.

Gambar 4.9

Statistik Deskriptif TPAK
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023
Berdasarkan gambar 4.9 variabel TPAK pada penelitian ini memiliki jumlah batas bawah

ialah 3,86 dan nilai batas atas yakni 4,34, memiliki makna sampel TPAK yang digunakan pada
penelitian ini memiliki rentang nilai antara 3,86 sampai dengan 4,3. Adapun nilai rata-rata dari
TPAK pada periode tahun 2017 hingga 2022 yakni 4,21. Keadaan tersebut juga dikarenakan pada
tahun Penelitian terdapat wabah Covid-19 yang menyerang. Sehingga pemerintah mengeluarkan
kebijakan PSBB. Kebijakan pembatasan aktivitas ekonomi dalam upaya untuk mengendalikan
penyebaran virus telah mengakibatkan banyak perusahaan mengalami penutupan dan
kebangkrutan. Dampaknya termasuk penurunan jumlah pekerjaan dan peningkatan dalam
pemutusan hubungan kerja (PHK), terutama di sektor-sektor yang paling terdampak oleh pandemi
(Kemenkeu,2021). Sedangkan untuk statistik deskriptiv dari TPAK yakni sebesar 0,059 kurang

dari rata-rata, maka data ini terdistribusi normal.
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Gambar 4. 10

Statistik Deskriptif Kemiskinan
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Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Berdasarkan gambar 4.10, variabel kemiskinan pada penelitian ini memiliki angka batas
bawah sebesar 0,01 dan nilai batas atas sebesar 2,82, memiliki arti sampel kemiskinan yang
terdapat pada observasi ini mempunyai rentang antara 0,01 sampai dengan 2,82. Adapun nilai
rata-rata kemiskinan periode tahun 2017 hingga 2022 yakni sebesar 2,08. Di tengah masa
pandemi Covid-19, Indonesia mengalami peningkatan tingkat kemiskinan dari 9,22% pada tahun
2019 menjadi 10,14% pada tahun 2020. Meskipun terjadi peningkatan, angka tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan dengan prediksi Bank Dunia yang memperkirakan kenaikan tingkat
kemiskinan di Indonesia mencapai 11-13 persen (Kemenko PMK,2023). Setelah munculnya
pandemi Covid-19, tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,34 persen
pada tahun 2020. Dampak pandemi ini terutama dirasakan di provinsi-provinsi dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi, seperti Papua, Papua Barat, Maluku, Nusa Tenggara Barat, dan
Gorontalo (BPS, 2021). Provinsi-provinsi tersebut memiliki tingkat persentase penduduk miskin
tertinggi di Indonesia, berdasarkan data terakhir pada tahun 2020. Hal ini dapat terjadi karena
keterbatasan akses terhadap pendidikan, teknologi, pendapatan, serta perbedaan kultur dan

budaya yang signifikan. Provinsi-provinsi ini juga masih memerlukan arahan dan dukungan dari
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pemerintah pusat dalam hal pengembangan sistem pemerintahan. Meskipun memiliki sumber
daya alam yang melimpah, rata-rata provinsi-provinsi ini tidak mampu mengelolanya sendiri
(Andika,2022). Statistik deskriptif dari variabel kemiskinan ini yakni 0,464 yang berarti kurang
dari rata-rata, maka data varibel kemiskinan terdistribusi normal.
4.1.3 Pemilihan podel regresi data panel
Pada uji regresi data panel, untuk menyeleksi model estimasi yang paling optimal dalam
penelitian dapat menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM).
Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan:
1. Uji Chow
Pelaksanaan uji chow yakni memutuskan model yang dianggap terbaik antara Common
Effect Methode (CEM) dan Fixed Effect Methode (FEM). Dengan hipotesis pada uji chow
sebagai berikut:
Ho = Model Common Effect Methode (CEM)
Hi =Model Fixed Effect Methode (FEM)

Dalam pengujian uji chow terdapat kriteria yakni ketika nilai probability Cross-Section
Chi-Square kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima,yang bermakna model yang
terpilih yakni model Fixed Effect Methode (FEM). Sebaliknya, ketika probabilitas lebih
dari 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak, maknanya model yang terpilih yakni Common

Effect Methode (CEM). Berikut ini adalah tabel 4.3 yang menampilkan hasil Uji Chow:

Tabel 4. 3

Uji Chow
Effects Test Statistik Prob.
Cross-section Chi-square 111,178050 0,0000

Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Merujuk pada data yang tercantum dalam tabel 4.3 hasil uji chow menunjukkan bahwa
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nilai probability Cross-section Chi-square sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan H; diterima, sehingga model terpilih adalah
FEM.
. Uji Hausman
Uji Hausman memberikan landasan statistik untuk menentukan apakah model efek tetap
atau efek acak lebih sesuai dalam analisis regresi panel, dengan memperhatikan korelasi
antara variabel independen yang diabaikan (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah hipotesis
yang diuji dalam uji Hausman:

Ho : Model yang terpilih yakni REM

Hi : Model yang terpilih yakni FEM
Ketentuan dari uji hausman dapat dilihat melalui nilai probabilitas, yakni ketika nilai
probabilitas kurang dari 0,05, maka yang diterima yakni Hi dan Ho ditolak. Sebalikannya
ketika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka yang diterima adalah Ho dan H; ditolak. Hasil
dari uji hausman dalam penelitian ini bisa terlihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4. 4

Uji Hausman

Effects Test Statistik Prob,
Cross-Section random 1.529689 0,8214

Sumber : Data Diolah penulis,2023
Dari tabel 4.4 dapat dilihat hasil uji hausman mendapatkan nilai 0,8214 yakni lebih dari

0,05. Maka, dapat dikatakan model yang terpilih yakni REM.

. Uji LM (Lagrange Multiplier)

Pemilihan model terbaik juga dapat diuji menggunakan uji LM dimana harus memilih
antara model CEM dan model REM. Dengan hipotesis yang dieckmbangkan yakni:

Ho : Model yang terpilih yakni CEM
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Hi : Model yang terpilih yakni REM
Pada uji LM terdapat parameter yaitu ketika angka probabilitas kurang dari 0,05, maka uji
yang terpilih yakni REM atau H; diterima. Apabila angka probabilitas lebih dari 0,05 maka
uji yang terpilih menjadi CEM atau Hy diterima. Dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah,hasil
dari uji LM yakni:
Tabel 4. 5

Hasil Uji LM
LM statistik 242,3618

Probabilitas 0,0000
Sumber: Data Diolah Penulis,2023

Hasil uji LM pada tabel 4.5 menghasilkan nilai probabilitas 0,0000 dimana hasil tersebut
kurang dari 0,05. Maknanya dalam hasil ini uji yang tepat yakni uji REM.
4.1.4 Model Terpilih Dalam Penelitian
Berdasarkan hasil uji, model baik yang terpilih yakni Random effect Methode (REM).
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang diaplikasikan untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK dan kemiskinan terhadap
disparitas pendapatan (indeks gini) berdasarkan uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange

Methode (LM) adalah Random Effect Methode (REM). Berikut adalah tabel regresi data panel

menggunakan model REM :
Tabel 4. 6
Model Regresi Terpilih (REM)
Variabel Koefisien | Std.Eror | t-statistik Prob.
Konstanta 0,687228 0,150093 | 4,78682 0,0000
LX! Pembiayaan UMKM
BPRS 0,001014 0,001691 | 0,599735 0,5499
LX? Pertumbuhan
Ekonomi 0,000230 0,000347 | 0,662346 0,5091
LX?® TPAK -0,085018 | 0,036063 | -2,357514 0,0201
LX* Kemiskinan 0,003604 0,004268 | 0,844425 0,4002
R-Squared= 0,053462 F-statistik= 1,623849
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Adj R-Square= 0,020539 Prob =0,172967
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023

MS =0,687228 + 0,001014 Pembiayaan UMKM BPRS + 0,000230 Pertumbuhan
Ekonomi - 0,085018 TPAK + 0,003604 Kemiskinan

Berikut adalah interpretasi dari model regresi data panel pada penelitian ini:

1. Nilai konstanta 0,687228 dalam model ini menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen, yaitu pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK dan
kemiskinan memiliki nilai nol, maka nilai indeks gini akan sama dengan konstanta tersebut,
yakni 0,687228

2. Nilai koefisien Pembiayaan UMKM BPRS (X!) sebesar 0,001014 dalam model ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan nilai pembiayaan UMKM BPRS akan
mengakibatkan penurunan sebesar 0.001014 pada nilai indeks gini.

3. Nilai koefisien Pertumbuhan ekonomi (X?) sebesar 0,000230 dala model ini menunjukkan
ketika dalam keadaan peningkatan satu nilai pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan
penurunan senilai 0,000230 pada nilai indeks gini.

4 Nilai koefisien TPAK (X?) sebesar -0,085018 dalam model ini menunjukkan ketika
terdapat peningkatan satu nilai TPAK akan mengakibatkan penurunan senilai -0,085018
pada indeks gini.

5.Nilai koefisien Kemiskinan (X*) sebesar 0,003604 dalam model ini menunjukkan bahwa
ketika terjadi meningkatnya satu satuan nilai kemiskinan maka dapat peningkatkan senilai

0,003604 pada indeks gini.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memverifikasi jenis data yang diterapkan pada

penelitian memenuhi persyaratan dan dapat digunakan untuk melanjutkan pengujian
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selanjutnya. Ketika asumsi klasik terpenuhi, estimasi regresi yang diperoleh akan menjadi

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) serta dapat digunakan untuk melanjutkan pengujian

selanjutnya (Ghozali, 2016).

1. Uji Normalitas

Kegunaan Uji normalitas untuk memeriksa dalam model regresi , variabel penganggu

atau residual apakah mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2016). Pada penelitian ini uji
normalitas yang digunakan menggunakan uji Jarque-Bera (JB). Ketentuan yang dilakukan
pada uji JB yakni ketika probabilitas Jrque-Bera (JB) lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah normalitas, yang berarti data tersebar normal.
Sebagai lawannya, jika nilai probabilitas Jarque-Bera kuang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan data tidak terdistribusi normal. Selanjutnya dapat dilihat hasil uji normalitas
dalam penelitian ini:

Tabel 4. 7

Uji Normalitas
Jarque Bera 0,247513

Probabilitas 0,883595
Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Mengacu pada tabel 4.7 nilai probabilitas Jarque-Bera (JM) dalam penelitian ini yakni
0,883595 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal.

. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan linear antara
beberapa atau semua variabel independen dalam sebuah model. Uji ini bertujuan untuk
menentukan apakah terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel independen

(Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilaksanakan dengan melihat
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correlation matrix. Ketika nilai dari correlation matrix melebihi 0,9 maka memiliki indikasi

adanya gejala multikolinearitas. Berikut ini ialah tabel yang menunjukkan nilai uji

multikolinearitas:
Tabel 4. 8
Uji Multikolinearitas
X! Pembiayaan | X? Pertumbuhan | X3 TPAK | X* Kemiskinan
UMKM BPRS Ekonomi
LX' Pembiayaan 1 0,021838682637 - 0,28036379597
UMKM BPRS 33932 0,0246708 2078
79192864
03
LX? Pertumbuhan | 0,02183868263 1 - 0,01521155502
Ekonomi 733892 0,1548212 617848
89594308
2
X3 TPAK - - 1 0,19447915096
0,02467087919 | 0,154821289594 80012
286403 3082
LX* Kemiskinan | 0,28036337959 0,1944791 1
72078 0,015211555026 | 50968001
17848 2

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada tabel 4.8 dapat diamati

bahwa hubungan antara variabel independen (pembiayaa UMKM BPRS, pertumbuhan
ekonomi, TPAK, dan kemiskinan) tidak terdapat antar variabel yang memiliki nilai korelasi
lebih dari 0,9. Korelasi tertinggi yang ditemukan yakni 0,280363795972078 antara
pembiayaan UMKM BPRS dengan Kemiskinan. Dikarenakan nilai korelasi tersebut kurang
dari 0,9 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada model
ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada ketidaksamaan

dalam varians residual antara pengamatan dalam suatu model regresi (Ghozali, 2016).
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Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual antara observasi satu dengan yang lain tidak
sama. Sebaliknya, homoskedastisitas terjadi ketika varians residual tetap konstan dalam
model.sebagai indikator kualitas model, homoskedastisitas dianggap lebih baik daripada
heteroskedastisitas. keheteroskedastisitasan suatu data dapat dilihat ketika tingkat signifikansi
korelasi kurang dari 0,05 menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam persamaan regresi
tersebut. Sebaliknya, jika signifikansi hasil korelasi lebh dari 0,05 maka persamaan regresi
tersebut mengalami homoskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dari penelitian ini

ditampilkan melalui tabel 4.9:

Tabel 4. 9

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Probabilitas
Konstanta 0,6597
LX! Pembiayaan UMKM BPRS 0,0034
LX? Pertumbuhan Ekonomi 0,5789
LX3 TPAK 0,5866
LX* Kemiskinan 0,0220

Sumber: Data Diolah Peneliti,2023

Mengacu pada tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa nilai probabilitas pertumbuhan ekonomi
dan TPAK > 0,05. Sedangkan pada hasil probabilitas pembiayaan UMKM BPRS dan
Kemiskinan < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini mengalami
gejala heteroskedastisitas atau terdapat homoskedastisitas.

4.1.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dapat dikerjakan dengan uji t, uji f dan uji koefisien determinasi. Perhitungan
statistik dikatakan signifikan ketika uji statistiknya memiliki nilai berada pada lingkup daerah
kritis (wiayah penolakan Ho), dan dianggap tidak signifikan ketika nilai uji statistik berada
pada nilai dimana Ho diterima (Ghozali, 2016).
1. Ujit (Parsial)
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Uji t (parsial) digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan nilai variabel
independen lainnya sebagai konstan (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini uji t digunakan
untuk mengetahui apakah pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK,
kemiskinan sebagai variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, yakni indeks gini.

Dalam pengujian ini terdapat kriteria yang dipergunakan, yakni ketika nilai probabilitas
lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka
variabel independen dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari nilai signifikansi (0,05) dan nilai t hitung lebih
kecil dai nilai t tabel, maka variabel independen dianggap tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Dalam tabel 4.6 terdapat interpretasi uji t yang diberikan sebagai berikut:
a. Pengaruh pembiayaan UMKM BPRS terhadap disparitas pendapatan
Setelah dilakukan analisis didapatkan nilai probabilitas koefisien regresi parsial dari
pembiayaan UMKM BPRS (X!) sebesar 0,5499 yang lebih besar dari nilai signifikansi
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H; ditolak. Hal ini berarti pembiayaan
UMKM BPRS (X') memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan (indeks
gini).
b. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap disparitas pendapatan
Berdasarkan hasil pengujian statistik, nilai probabilitas dari koefisien regresi parsial
pertumbuhan ekonomi (X?) menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,5091 yang melebihi

tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa H; diterima,
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yang berarti terdapat pengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi (X?) terhadap disparitas
pendapatan (indeks gini).
c. Pengaruh TPAK terhadap disparitas pendapatan
Nilai koefisien regresi parsial dari pertumbuhan ekonomi (X?) menunjukkan angka
probabilitas yakni 0,0201 yang kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa Hj3 ditolak, artinya pembiayaan UMKM BPRS (X?) tidak berpengaruh signifikan
terhadap disparitas pendapatan (indeks gini).
d. Pengaruh kemiskinan terhadap disparitas pendapatan
Berdasarkan analisis, nilai koefisien regresi parsial untuk variabel kemiskinan (X*)
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,4002 yang kurang dari tingkat signifikansi 0,05.
Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa Hy diterima, artinya kemiskinan (X%)
memiliki pengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan (indeks gini).
2. Uji Koefisien determinasi
Penggunaan uji koefisien determinasi berfungsi untuk memperkirakan sejauh mana model
dapat menerangkan variasi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
Berdasarkan analisis koefisien determinasi pada penelitian ini nilai R-squared 0,053462
atau 5%, hal ini berarti variabel independen yakni pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan
ekonomi, TPAK, Kemiskinan secara bersama dapat menjelaskan 5% disparitas pendapatan
(indeks gini) sebagai variabel dependen. Sedangkan sebesar 95% sisanya dapat
diatribusikan kepada faktor-faktor lain yang tidak tergolong dalam variabel pada penelitian
ini.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pembiayaan UMKM BPRS terhadap Disparitas Pendapatan
Berdasarkan pengujian menggunakan model Random Effect methode (REM) bahwa secara
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parsial memperlihatkan pembiayaan UMKM BPRS memiliki nilai 0,5499 lebih dari 0,05,
Artinya pembiayaan UMKM BPRS berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.
Maka hipotesis pertama diterima. ketika terjadi kenaikan 1 satuan maka disparitas pendapatan
juga ikut naik sebesar 0,5499.

Pembiayaan UMKM BPRS merupakan pembiayaan yang dikeluarkan oleh BPRS dimana
ditujukan untuk pelaku UMKM yang kekurangan dana. Pembiayaan juga memiliki peran
sebagai pemberi modal atau penanggung tagihan atas kesepakatan yang dicapai antara institusi
perbankan dan pihak lain yang kemudian nantinya diwajibkan untuk mengembalikan jumlah
uang Kasmir (2014).

Ketika terjadi kenaikan pembiayaan UMKM BPRS maka juga akan meningkatkan
disparitas pendapatan. Penyebabnya terjadinya hal ini terletak pada prioritas alokasi dana yang
dilakukan oleh BPRS, yang cenderung memberikan lebih banyak pembiayaan dengan akad
murabahah, bukan ke sektor produksi. Pembiayaan cenderung kurang berfokus pada
pembiayaan UMKM dimana seharusnya dapat mendukung pertumbuhan usaha dan
peningkatan pendapatan individu. Oleh karena itu, keadaan seperti ini berpotensi menciptakan
ketimpangan sosial di masyarakat. Selain itu dengan kurangnya UMKM yang menerima
pembiayaan dari BPRS maka hanya beberapa pihak saja yang mendapat keuntungan dan tidak
berdampak kepada masyarakat lain yang tidak menerima pembiayaan (Syawaluddin, 2021).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan yang dikemukakan oleh Shaumi (2020);
Oktavia (2021); Syawaluddin (2021) yang menyimpulkan bahwa pembiayaan BPRS memiliki
dampak signifikan terhadap tingkat disparitas pendapatan.

4.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Disparitas Pendapatan

Hasil penelitian memperlihatkan pertumbuhan ekonomi dengan jumlah nilai 0,5091 lebih
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besar dari 0,05 yang artinya pertumbuhan ekonomi secara signifikan memengaruhi disparitas
pendapatan. ketika terdapat peningkatan 1 satuan maka disparitas pendapatan juga ikut naik
sebesar 0,5091. Maka hal ini berarti hipotesis diterima.

Dalam pandangan Hasyim (2016), pertumbuhan ekonomi merujuk pada proses
transformasi berkesinambungan dalam kondisi perekonomian suatu negara yang menuju
perbaikan dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang cepat berpotensi
mengakibatkan ketimpangan pendapatan yang tinggi. Ketika kegiatan ekonomi terkonsentrasi
di wilayah tertentu, dampaknya langsung terasa pada ketimpangan pendapatan, yang
menghasilkan situasi di mana wilayah yang menghasilkan pusat ekonomi sanggup
menyediakan pendapatan yang tinggi. Akibatnya, masyarakat di wilayah tersebut cenderung
lebih makmur dibandingkan dengan wilayah yang tidak menjadi pusat ekonomi. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Kuznet, dimana ketika telah terjadi hal diatas, maka nantinya hal tersebut
akan berbalik menuju pembangunan dan pemerataan yang lebih baik. Ketika pendapatan
perkapita meningkat maka pertumbuha akan meningkat, dan selanjutnya akan turun dan hal
tersebut disebut hipotesis U terbalik (Masruri, 2016).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diungkapkan (Cheema, 2012;
Danawati, 2016; Masruri, 2016; Safrita, 2021) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh
terhadap kesenjangan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmerataan pertumbuhan
ekonomi di beberapa provinsi sebagai akibat dari perbedaan potensi ekonomi antar provinsi di
Indonesia. Ketidakmerataan ini  mendorong peningkatan disparitas pendapatan

(Pangkiro,2016). Pengembangan dan pembangunan daerah harus berdasarkan pada kondisi
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dan aspirasi masyarakat yang sedang tumbuh dan berkembang. Jika prioritas pembangunan
daerah tidak sesuai dengan potensi yang ada di masing-masing daerah, pemanfaatan sumber
daya yang ada akan menjadi kurang efisien, yang pada gilirannya dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Monica, 2017).

4.2.3 Pengaruh TPAK terhadap Disparitas Pendapatan
Secara parsial hasil penelitian memperlihatkan TPAK bernilai 0,201 yang berarti kurang

dari 0,05. Maka TPAK tidak berpengaruh signifikan terhadap disparitas pendapatan. nilai
koefisien regresi dari TPAK sebesar 0,201, yang berarti ketika adanya peningkatan 1 satuan
maka disparitas pendapatan tidak mengalami peningkatan sebesar 0,201.

TPAK merupakan penjumlahan terkait tenaga kerja yang ada pada suatu perekonomian
(Masruri, 2016). Menurut Sukirno (dalam Hidayat, 2017), produksi tidak selalu diikuti oleh
peningkatan yang proporsional dalam produksi barang dan jasa. Namun, dengan adanya
angkatan kerja yang bisa memenuhi dan memperbaiki produksi barang dan jasa, hal ini akan
berkontribusi pada peningkatan PDRB per kapita di daerah tersebut. Teori Solow (dalam
Najiah, 2013)menjelaskan bahwa hasil output yang dihasilkan akan berbeda tergantung pada
kombinasi jumlah modal dan tenaga kerja yang digunakan, serta tingkat efisiensi yang berbeda
pula. TPAK merupakan salah satu faktor yang memengaruhi output dalam kegiatan
perekonomian, sehingga semakin banyak masyarakat yang produktif, maka output yang
dihasilkan juga akan tinggi. Hal ini juga memiliki konsekuensi terhadap meningkatnya
pendapatan per kapita dan tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah tertentu.

Penelitian ini mengahsilkan bahwa TPAK tidak berpengaruh signifikan terhadap disparitas
pendapatan, artinya ketika TPAK mengalami kenaikan maka tidak berpengaruh terhadap
disparitas pendapatan. Menurut Masruri (2016), hal ini dikarenakan terdapat pembagian

kelompok menjadi 2 bagian yakni tim bekerja dan tim menganggur. Walaupun tim bekerja
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mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok menganggur, namun
pendapatan yang diperoleh tim bekerja tidak dapat menyebabkan dampak untuk disparitas
pendapatan.

Pada saat TPAK mengalami kenaikan harus diseimbangkan dengan perluasan kesempatan
kerja. Hal tersebut memiliki tujuan untuk menambah tingkat pendapatan pada masyarakat dan
mengurangi kemiskinan. Tetapi ketika perluasan tersebut tidak diikuti maka akan berdampak
masalah pada pembangunan ekonomi sehingga berdampak pada peningkatan kemiskinan dan
disparitas pendapatan (Ruslan, 2021).

Hasil dari penelitian ini memberikan dukungan yang seiring dengan penelitian Masruri
(2016); Pinilih (2021) yang ditemukan bahwa TPAK tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap disparitas pendapatan, sesuai dengan temuan peneliti sebelumnya.

Selama pandemi Covid-19 di negara-negara di kawasan Asia dan Pasifik, kebijakan
tenaga kerja telah difokuskan pada mendukung sektor usaha/pemberi kerja, pekerja, dan
penciptaan lapangan kerja. Langkah-langkah tersebut meliputi dukungan keuangan yang
diberikan oleh lembaga dan otoritas untuk meringankan dampak pandemi terhadap sektor
usaha, rumah tangga, dan pekerja. Selain itu, otoritas juga mengambil tindakan untuk
membantu pekerja yang kehilangan pekerjaan dalam memulai bisnis baru, memberikan
dukungan pelatihan bagi pencari kerja, serta menyediakan program darurat pekerjaan
(Kemenkeu, 2021).

4.2.4 Pengaruh Kemiskinan Terhadap Disparitas Pendapatan

Secara parsial hasil penelitian memperlihatkan nilai dari probabilitas kemiskinan yakni

0,4002 kurang dari 0,05. Dengan demikian, kemiskinan berarti memiliki pengaruh terhadap

disparitas pendapatan. Kemiskinan memiliki nilai koefisien regresi yakni 0,4002 dimana
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berarti ketika yang terjadi peningkatan 1 satuan, maka yang terjadi yakni peningkatan nilai
disparitas pendapatan sebesar 0,4002.

Kemiskinan ialah problem multidimensi dimana penanggulangannya membutuhkan
pendekatan nonmoneter, tidak cukup hanya diukur melalui pendekatan moneter (Indra, 2020).
Ketika tejadi penurunan penduduk miskin maka mempengaruhi penurunan disparitas
pendapatan. Sebaliknya, ketika terjadi peningkatan kemiskinan, maka yang terjadi disparitas
pendapatan juga ikut naik.

Seacara makro kemiskinan biasanya terjadi karena tidak meratanya pembangunan suatu
wilayah maupun perbedaan SDA dari beberapa wilayah sehingga menimbulkan disparitas
pendapatan. adanya kenaikan pada nilai kemiskinan dan mengakibatkan kenaikan juga pada
disparitas pendapatan disebabkan oleh masih terpusatnya penduduk miskin di daerah
pedesaan. Alasan hal ini terjadi adalah kurang tersedianya infrastuktur serta fasilitas umum
untuk menunjang peningkatan SDA dan SDM di pedesaan, sehingga menjadi penghambat
penduduk pedesaan untuk mendapatkan pendidikan, layanan kesehatan, serta pola pikir yang
mengikuti perkembangan jaman (Hindun, 2019).

Hasil dari penelitian konsisten dengan penelitian Amar (2020); Hindun (2019); Safrita
(2021); Nurlina (2022) dimana keadaan tersebut mengindikasikan bahwa kemiskinan
mengalami pengaruh yang signifikan terhadap disparitas pendapatan.

Covid-19 memberikan Pengaruh makroekonomi dan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemiskinan di negara berkembang seperti Indonesia. Oleh karena itu, kemiskinan
dan dampak pandemi saling mempengaruhi satu sama lain. Setelah penyebaran pandemi di
Indonesia, sistem perekonomian dan aktivitas ekonomi mengalami hambatan. Bahkan, Bank

Dunia telah memperkirakan bahwa dampak Covid-19 dapat menyebabkan resesi global dan
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mendorong sekitar 29 juta orang jatuh ke dalam kemiskinan (Mahler, 2020). Salah satu
langkah untuk mencapai pemulihan ekonomi dan meningkatkan PDB per kapita adalah
dengan mengurangi tingkat kemiskinan sebanyak mungkin, sambil berusaha meminimalkan
dampak sosialnya. Salah satu cara untuk memperbaiki keadaan ekonomi dan mencapai
pemulihan ke level yang normal adalah dengan melakukan upaya perbaikan moneter. Hal ini
dapat mendorong pertumbuhan PDB per kapita dan sekaligus berusaha untuk menghindari
dampak sosial yang negatif. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan mengurangi

beban kemiskinan sebanyak mungkin (Andika,2022).

4.3 Kajian Keislaman
Distribusi kekayaan adalah isu yang signifikan dan Islam telah mengatur berbagai aturan

terkait hal ini. Cara pembagian kekayaan kepada individu dilakukan dengan mengikuti
ketentuan tentang kepemilikan dan transaksi yang adil. Namun, perbedaan kemampuan dan
kebutuhan individu juga dapat menyebabkan disparitas dalam distribusi kekayaan di antara
mereka. Terlebih lagi, perbedaan antara individu-individu tersebut dapat mengakibatkan
kesalahan dalam distribusi kekayaan. Akibatnya, kekayaan cenderung terkonsentrasi pada
sekelompok orang tertentu sementara yang lain mengalami kekurangan. Maka, dalam konteks
ini, syariah Islam melarang adanya siklus distribusi kekayaan yang hanya terbatas pada orang-
orang kaya, tetapi mengharuskan agar perputaran kekayaan terjadi di antara semua orang

(Abdad,2003). Al-Qur‘an telah menjelaskan prinsip Islam dalam surat Al-Hasyr ayat 7:
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kotakota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum
kerabat, anakanak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras
hukumanNya”.

Al-Qur'an telah menetapkan langkah-langkah tertentu yang bertujuan untuk mencapai
distribusi kekayaan yang merata dalam masyarakat secara objektif. Al-Qur'an melarang adanya
bunga dalam bentuk apapun, serta memperkenalkan hukum waris yang membatasi kekuasaan
pemilik harta dan membagi kekayaannya di antara kerabat dekat saat meninggal. Tujuan dari
hukum-hukum ini adalah untuk mencegah akumulasi kekayaan hanya pada kelompok tertentu.
Selain itu, ada langkah-langkah positif yang diambil untuk membagi kekayaan kepada
masyarakat. Salah satunya adalah melalui kewajiban zakat, infaq, dan memberikan bantuan

kepada orang-orang miskin serta mereka yang menderita akibat pajak negara (Rahman,1995).
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK, dan kemiskinan terhadap
disparitas pendapatan (indeks gini), maka dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan UMKM
BPRS, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan secara parsial, terdapat hubungan positif dan
signifikan terhadap disparitas pendapatan. Sedangkan variabel TPAK secara parsial terdapat
hubungan yang tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan. Artinya, ketika TPAK terjadi

peningkatan maka tidak akan mempengaruhi disparitas pendapatan.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan pada pengajuan hipotesis, analisis, pembahasan, maupun kesimpulan
pada penelitian pengaruh pembiayaan UMKM BPRS, pertumbuhan ekonomi, TPAK, dan
kemiskinan terhadap disparitas pendapatan, melalui hasil penelitian ini terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diajukan, yakni sebagai berikut:

1. Bagi BPRS
a. Berdasarkan temuan penelitian ini bagi BPRS selaku penyalur dana pembiayaan, dapat
menawarkan produk pembiayaan utamanya UMKM lebih gencar lagi. Sehingga
pembiayaan dalam sektor produksi lebih besar dari sektor konsumsi. Ketika pembiayaan
sektor produksi meningkat maka juga akan mengurangi disparitas pendapatan karena pasti
banyak peluang membuka lapangan kerja baru untuk masyarakat.
2. Bagi pemerintah
a. Bagi pemerintah dapat dengan cara mengeluarkan kebijakan peningkatan pembiayaan
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khusunya UMKM sehingga dapat mengurangi disparitas pendapatan di Indonesia.

b. Pemerinmtah harus dapat menciptakan pertumbuhan yang inklusif, sehingga stabilitas
pendapatan dapat dinikmati oleh seluruh segmen masyarakat tidak hanya sekelompok
masyarakat saja.

c. Pemerintah juga harus menyediakan langkah-langkah redistribusi yang dapat bertahan
lama seperti memperluas dan mempermudah memberikan kesempatan kepada
masyarakat yang berpenghasilan rendah.

d. Pemerintah juga dapat memberikan program pelatihan kepada masyarakat yang kurang
membutuhkan sehingga masyarakat dapat memiliki skill sehingga nantinya dapat
menjadi bekal untuk kedepannya.

3. Bagi peneliti berikutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini penelitian selanjutkan diharapkan bisa menambahkan
variabel yang baru sehingga penelitian tersebut menemukan hubungan lain yang mendukung
penelitian. Selain itu, dapat menggunakan pembiayaan pada BUS dalam penelitian yang akan
digunakan dan peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penambah priode sehingga

menambah keakuratan penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Analisis Deskriptif
Y LX! LX? LX3 LX*
Mean 0.348633 10.93809 | 3.873500 | 4.212155 | 2.088752
Median 0.341500 11.12559 | 4.890000 | 4.226030 | 2.124048
Maximum 0.459000 15.41891 22.94000 | 4.341986 | 2.826722
Minimum 0.247000 | 6.167566 | -9.340000 | 3.869950 | 0.019803
Std. Dev. 0.042640 | 2.056431 3.714668 | 0.059419 | 0.464865
Skewness 0.092562 | -0.085288 | 0.502225 | -1.384601 | -0.749749
Kurtosis 2.749989 | 2.189278 | 9.739340 10.57730 | 4.607087

Jarque-Bera 0.483882 | 3.431834 | 232.1381 325.4198 | 24.15610
Probability 0.785102 | 0.179799 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000006

Sum 41.83600 1312.570 | 464.8200 | 505.4587 | 250.6502
Sum Sq. Dev. | 0.216362 | 503.2403 1642.052 | 0.420148 | 25.71583

Observations 120 120 120 120 120
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Lampiran 2

Model Common Effect Methode (CEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/28/23 Time: 22:51

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 120

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.152501 0.284268 0.536471 0.5927

LX1 0.004418 0.001970 2.241862 0.0269

LX2 -0.000647 0.001057 -0.611695 0.5419

LX3 0.036052 0.067604 0.533284 0.5949

LX4 -0.000737 0.008892 -0.082848 0.9341

R-squared 0.049873 Mean dependent var 0.348633

)Adjusted R-squared 0.016825 S.D. dependent var 0.042640

S.E. of regression 0.042280 Akaike info criterion -3.448244

Sum squared resid 0.205571 Schwarz criterion -3.332098

Log likelihood 211.8946 Hannan-Quinn criter. -3.401077

F-statistic 1.509114 Durbin-Watson stat 0.103126
Prob(F-statistic) 0.204126
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Lampiran 3

Model Fixed Effect Methode (FEM)

Dependent Variable: Y

Sample: 2017 2022
Periods included: 6
Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 120
Linear estimation after one-step weighting matrix
White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 05/28/23 Time: 22:58

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.807252 0.104081 7.755978 0.0000
LX1 0.001491 0.000774 1.925554 0.0571
LX2 0.000135 0.000279 0.484321 0.6293
LX3 -0.114693 0.024118 -4.755523 0.0000
LX4 0.003666 0.001413 2.594204 0.0110
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.957810 Mean dependent var 0.454031
)Adjusted R-squared 0.947702 S.D. dependent var 0.191709
S.E. of regression 0.011950 Sum squared resid 0.013709
F-statistic 94.75685 Durbin-Watson stat 1.370783
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.935412 Mean dependent var 0.348633
Sum squared resid 0.013974 Durbin-Watson stat 1.488219
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Lampiran 4

Model Random Effect Methode (REM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 05/28/23 Time: 23:12

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 120

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.687228 0.150093 4.578682 0.0000
LX1 0.001014 0.001691 0.599735 0.5499
LX2 0.000230 0.000347 0.662346 0.5091
LX3 -0.085018 0.036063 -2.357514 0.0201
LX4 0.003604 0.004268 0.844425 0.4002
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.045212 0.9340
Idiosyncratic random 0.012018 0.0660
Weighted Statistics
R-squared 0.053462 Mean dependent var 0.037611
)Adjusted R-squared 0.020539 S.D. dependent var 0.012012
S.E. of regression 0.011888 Sum squared resid 0.016252
F-statistic 1.623849 Durbin-Watson stat 1.246005
Prob(F-statistic) 0.172967
Unweighted Statistics
R-squared -0.008327 Mean dependent var 0.348633
Sum squared resid 0.218163 Durbin-Watson stat 0.092821
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Lampiran 5

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 69.862513 (19,96) 0.0000
Cross-section Chi-square 323.573622 19 0.0000

https://access.fe.uin-malang.ac.id/print/bimbingan/464

1/2



Lampiran 6

Hasil Uji Hausman

https://access.fe.uin-malang.ac.id/print/bimbingan/464

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.529689 4 0.8214
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LX1 0.000657 0.001014 0.000000 0.5433
LX2 0.000260 0.000230 0.000000 0.2790
LX3 -0.089324 -0.085018 0.000050 0.5437
LX4 0.003498 0.003604 0.000000 0.8796
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 06/09/23 Time: 19:33
Sample: 2017 2022
Periods included: 6
Cross-sections included: 20
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.709380 0.152319 4.657186 0.0000
LX1 0.000657 0.001791 0.366978 0.7144
LX2 0.000260 0.000348 0.745832 0.4576
LX3 -0.089324 0.036753 -2.430383 0.0169
LX4 0.003498 0.004325 0.808671 0.4207
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.935919 Mean dependent var 0.348633
IAdjusted R-squared 0.920566 S.D. dependent var 0.042640
S.E. of regression 0.012018 Akaike info criterion -5.828024
Sum squared resid 0.013865 Schwarz criterion -5.270526
Log likelihood 373.6814 Hannan-Quinn criter. -5.601621

1/2



F-statistic 60.96099 Durbin-Watson stat 1.471582
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 7
Uji LM (Lagrange Multiplier)
Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 06/09/23 Time: 21:06
Sample: 2017 2022
'Total panel observations: 120
Probability in ()
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 242.3618 0.595055 242.9569
(0.0000) (0.4405) (0.0000)
Honda 15.56797 -0.771398 10.46276
(0.0000) (0.7798) (0.0000)
King-Wu 15.56797 -0.771398 6.419419
(0.0000) (0.7798) (0.0000)
GHM - - 242.3618
- - (0.0000)
Lampiran 8
Hasil Uji Normalitas
14
Series: Standardized Residuals
12 | . Sample 2017 2022
— — Obsenvations 120
10 4 — I
] Mean 6.94e-19
8- . Median -0.000956
5 Maximum 0.023940
] Minimum -0.023930
4 ] L Std. Dev. 0.010733
Skewness 0.146534
2 ﬂ Kurtosis 2.468549
0L 1 Jarque-Bera  1.841648
-0.02 -0.01 0.00 001 002 Probability ~ 0.398191
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Lampiran 9

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser
F-statistic 2.883338 Prob. F(4,115) 0.0256
Obs*R-squared 10.93785 Prob. Chi-Square(4) 0.0273
Scaled explained SS 11.45045 Prob. Chi-Square(4) 0.0219
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/09/23 Time: 19:48
Sample: 1 120
Included observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.075379 0.170743 -0.441480 0.6597
LX1 0.003546 0.001184 2.995740 0.0034
LX2 0.000353 0.000635 0.556627 0.5789
LX3 0.022143 0.040606 0.545308 0.5866
LX4 -0.012399 0.005341 -2.321453 0.0220
R-squared 0.091149 Mean dependent var 0.032142
)Adjusted R-squared 0.059537 S.D. dependent var 0.026186
S.E. of regression 0.025395 Akaike info criterion -4.467764
Sum squared resid 0.074164 Schwarz criterion -4.351618
Log likelihood 273.0658 Hannan-Quinn criter. -4.420597
F-statistic 2.883338 Durbin-Watson stat 0.695348
Prob(F-statistic) 0.025621
Lampiran 10
Hasil Uji Multikolinearitas
LX1 LX2 LX3 LX4
0.0218386826384200|0.02467087873363|0.28036379592
LX1 1 7 854 47279
0.02183868263 0.15482128922956|0.01521155497
LX2 842007 1 15 857968
0.02467087873 - 0.19447915111
LX3 363854 0.1548212892295615 1 05965
0.28036379592|0.0152115549785796|0.19447915111059
LX4 47279 8 65 1
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Lampiran 11

Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/09/23 Time: 21:18

Sample: 2017 2022

Periods included: 6

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 120

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.687228 0.150093 4.578682 0.0000
LX1 0.001014 0.001691 0.599735 0.5499
LX2 0.000230 0.000347 0.662346 0.5091
LX3 -0.085018 0.036063 -2.357514 0.0201
LX4 0.003604 0.004268 0.844425 0.4002
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.045212 0.9340
Idiosyncratic random 0.012018 0.0660
Weighted Statistics
R-squared 0.053462 Mean dependent var 0.037611
)Adjusted R-squared 0.020539 S.D. dependent var 0.012012
S.E. of regression 0.011888 Sum squared resid 0.016252
F-statistic 1.623849 Durbin-Watson stat 1.246005
Prob(F-statistic) 0.172967
Unweighted Statistics
R-squared -0.008327 Mean dependent var 0.348633
Sum squared resid 0.218163 Durbin-Watson stat 0.092821
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Lampiran 12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Weighted Statistics

R-squared

)Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.053462
0.020539
0.011888
1.623849
0.172967

Mean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-Watson stat

0.037611
0.012012
0.016252
1.246005
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